BAB IV
Tijauan Terhadap Motivasi Dan Pengalaman

Beragama Para Musafir

Berbicara soal tasawuf, Sa’id Agil Siraj menggarkbar seakan-akan
hendak memasuki lautan tak berantai, atau sepamtddk mengukur ujung alam
semesta ini. Sebab, berbeda dengan ilmu-ilmu laimgtertata sitematika dan
metodeloginya, tasawuf tidaklah demikian. Karersawauf berhubungan dengan
dzauq yang tidak dapat diukur obyektifitasnya, apaleggtara kuantitatif. sebab
itulah seringkali seorang sufi dengan lainnya stasa berbeda. Sa'id Agil
mengutip pendapatnya Imam Junaidi yang perna makeyat(w.297H), al-;arif
kal mai la-launa lahu, launuhu launu ina’ihiSeorang sufi seperti air tidak punya
warna terentu. Warnanya tergantung tempatnya. Délejana merah air akan
tampak merah, dalam bejana hijau akan tampak fifau.

Untuk mengetahui pengalaman beragama yang tidakt ddipkur tadi,
Abdul Jamil menjelaskan bahwa kata kunci pengafaberagama adalah titik
tolak (point of departur® istiah ini. Kata ini dipakai dalam banyak uraipada
disiplin yag berbeda-beda. Wiliam James dalam kadauentalnya The Varieties
of Relgious Experience memakai istilah pengalamaradama sebagai pijakan
untuk menguraikan fenomena tentang realitas gaifg ydengannya manusia
mengadakan bermacam- macam bentuk. Pengalamanaimeragiga menjadi
salah satu isu paling penting pada kajian limu JMgama karena menyangkut
perilaku nyata pada orang beragama. Istilah ira jdipakai pada kajian Sosiologi
Agama, karena Pengalaman beragama akan terekgpretlam bentuk kolektif
oleh umat beragar&.

Penggunaan istilah keberagaman mengindikasian ikamgnelalui “dunia
lain” (agama) secara objektif melalui ungkapanrbak secara perorangan yang

biasanya menjadi bidang kajian psikologi agamapuaubersama-sama yang
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biasanya menjadi kajian sosiologi agama. Apabilaelusuri, kata “pengalaman”,

memiliki dua makna; pertama, menunjukkan pengentieaktis yang diperoleh

lewat percobaan atau eksperimen sehingga empitpakan alat untuk merekam
pengalaman tersebut. Kedua, merupakan hasil pegetajang didapatkan oleh
seseorang. Jika pengetahuan dasar ini dikaitkagagdeagama maka ia akan
memiliki dua pengertian yaitu adanya pengetahuankdaadaran akan dunia lain
dan perilaku beragama baik individu maupun kolekihg merupakan bukti

empirik dari pengalaman spiritG4.

Dari dua makna di atas, pengertian pertama telalardi peneliti sendiri
yang sudah sejak tahun 2003 sering berkumpul demapekut berjalan dengan
para musafir pada tahun 2004, sebagaimana dikamiggada bab Ill. Sedangkan
pengertian kedua yang merupakan pengalaman pamim&eneliti peroleh dari
wawancara atau observasi di lapangan yang teladlipdiemukakan pada bab
[ll. Yang menghasilkan kesimpulan :

NO MOTIVASI PENGALAMAN
KEBERAGAMAAN

1 Mencari Barokah Mendapat Ketenangan

2 Mengamalkan lImu Hikmah Merasa Allah selalu menjgga

3 Mencari Jatidiri Do’anya mudah dikabulkan

4 Merguru Karo Wong Mati Bertemu orang yang sudah meninggal

5 Melarikan diri dari tanggungjawalh  Mendapat Isya@taib

A. Pengalaman Universal dan Subjektif Para Musafir
Pegalaman beragama selama menjadi musafir baikdialagmi para sufi di
atas, ataupun musafir yang peneliti temui, bagailanan tak berpantai. Ini
sebagaimana yang dikemukakan Wiliam James bahwah ssatu kriteria
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pengalaman spiritual adalah tidak bisa diungkapRamda paling mudah yang
bisa dipakai untuk mengkasifikasikan suatu polairpikrtentu sebagai yang
bersifat mistik adalah tanda negative. Orang yarengalaminya mengatakan
bahwa itu tidak bisa diungkapkan. Tidak ada urai@mapun yang memadai
untuk bisa mengisahkannya kata-kata. Ini berariwaakualitas semacam ini
harus dialami secara langsung, dan tidak bisaidl#rekepada orang IfY.
Pengalaman beragama dialami seorang musafir yarrpedsebeda,
sehingga mendorong mereka melakukan tirakat ziatakuini dengan berbagai
tampilan dan amalan. Begitu pula pengalaman itig yaembuat mereka sangat
merasa nyaman di satu makam wali, tapi tidak umusafir yang lain. Cara
pendekatan pengalaman beragama yang bertitik tialakingkungan pengalaman
perorangan itu berlangsung, memang dapat menimbultaygapan adanya
subjektivisme, karena kata “Pengalaman” lebih mengsmda perbuatan manusia
dan bahkan perbuatan Tuhan. Dengan kata lain Kstagalaman” itu cenderung

memusatkan pada subjek yang mengalami daripad& glaye dialanfi*®

1. Pengalaman Universal Para Musafir

Pada dasarnya, sebagaimana kata Joachim Wach, bpémgalaman
keagamaan yang murni, tidak terbatas oleh ruangadéau. Pengalaman adalah
universaf*®. Pengalaman seperti ini yang dirasakan sebagiaar hgezirah ke
makam wali. Mereka berkeyakinan dengan berziarahmie&kam wali akan
mendapat banyak hal, antara lain :

a. Do’anya lebih mudah terkabul, karena peziarah lafagpada wali untuk di
do’akan pada Allah SWT. Menurut sayyid MuhammadMalliki, yang
dimaksud wasilah adalah setiap sesuatu yang desedab itu Allah SWT
menjadikannya, dan menjadi tersampaikannya kebotbhbgtnya. Karena
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dengan adanya wasilah itu, sebagai penghormatanbdkin kekuasaan
kepada yang diwashilahi (Allah SWY

Mendapat banyak limpahan berkah yang membuat hidapeka lebih
mudah, seperti tanpa disadari rizki yang merekaatttap tidak mudah
habis, padahal kalau dihitung-hitung dengan nalakirgm antara

pengelauaran dan pemasukan kelihatannya banyaklpenan.

Menurut sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki, padasdanyatabarruk itu
adalah sebuah bentuk tawassul kepada Allah B¥WDan Sebagian ulama
menyatakan bahwtabarruk adalah wujud penghormatan kepada kekasih
Allah SWT dan upaya pencaran limpahan berkah yantasekali jauh dari
peilaku syirik. Allah SWT sendiri mengagungkan tadengan berbagai
penghormatan. Maka sudah semestinya bagi kaum musintuk
mengagungkan orang yang diagungkan oleh Allah S®éhgagungan itu
tidak bisa ditafsirkan sebagai pengagungan ketuhémdubiyyah. Oleh
karena itu, pengagungan terhadap para wali bisaipakan bagian dari
ibadah dan ketaatan mendalam kepada Allah $#WT.

Jika seperti itu, maka seorang muslim yang bentakgpada seseorang,
supaya tidak mengagungkan sifabubiyyah dan ia harus meyakini bahwa
orang tersebut mempunyai keutamaan dan dekat dé&iigdnSWT. Begitu
juga ia juga meyakini kalau orang tersebut mempukgkemahan untuk
mendatangkan kebaikan dan menolak keburukan. Setmulaanya bisa
diperoleh jika mendapat izin dari Allah SV§%E.

. Ketika berada di makam wali, rasanya tenang, dad@a, senang karena
melihat, mendengar, dan merasakan puluhan bahkasaraorang-orang

sedang membaca al -Qur’an, tahlilan atau ada yedang wiridan.

Hal ini sebagaimana yang di katakana Sulaiman ahd§u, bahwa

penjelajahan Chambertr —Loir dan Guillot terhadaplisi ziarah di negeri-
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negeri Muslim memberikan informasi tambahan, dimg@asa peziarah
menjadikan makam-makam wali sebagai tempat penguoagk semua
dambaan hati masyarakat. Di bandingkan dengan angesjig seakan-akan
mencekam karena kosong, makam-makam wali menghikarena

kehadiran kekeramatan. Selain itu, makam wali dded@vasan yang penuh
kedamaian di tengah hiruk pikuk dunid¥i Selanjutnya Sulaiman menukil
perkataan sayyid Hoessen Nasr yang menegaskan bednwa Muslim

berziarah ke Makam-makam wali bertujuan untuk merigh makanan

ruhani dari ziarah tersebut. Mekam-makam ini dalsatu pengertian
merupakan perluasan dari makam Nabi di Madinah ™danghubungkan
orang-orang yang saleh dengan sosok fundamentaheaagaereka dan
melalui beliau kepada Allah SWT.. Makam-makam teuwsemerupaka
refleksi dari taman Surgafwr.

d. Ada perasaan puas ketika sudah berziarah, karengad ziarah, para
zairin danzairat mencurahkan segala permasalahannya pada walbuérse
Curahan hati yang bebas tanpa malu-malu ini, memingsaka hatinya
lega, apalagi jika dengan keyakinan setelah betfzjar segala
permasalahannya akan terselesaikan.

Ziarah kubur merupakan perbuatan yang dianjurkd&mddslam. Siapapun
yang mau mengambibrah (pelajaran), bahwa hidup seseorang tidak hanya
di dunia fana ini, melainkan akan berlanjut samgaakhirat dan kematian
merupakan pintu gerbang menuju ke sana, maka zi&wddur dan
mengingat kematian dapat dijadikan sebagai mediakuimtrospeksi diri
terhadap apa yang telah dilakukannya selama iba@mmana diriwayatkan

al-Hakim dalam al-Mustadrak sebagai berikut:
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Sayyidina ‘Uthman bin ‘Affan RA, ketika berada dias kuburan ia
selalu menangis dan air matanya sampai membasajggtnya, maka
ditanyakan kepadanya, kamu mengingat surga dankanetalak
menangis, mengapa saat ini engkau mengais?. Utsnaaratakan,”
karena ia teringat penjelasan Rasulullah SAW, “kulbterupakan
manzilah(persinggahan) pertama dari kehidupan akhirat. séseorang
selamat dari siksa kubur, maka untuk seterusnyan akaudah
baginya.begitu pula jika disitu tidak selamat, makknjutnya akan tersa
berat”

Para musafir juga mengalami hal yang sama sebagairda atas. Dan
pengalaman peneliti ketika ikut bersama teman mugahg lain menjalankan
tirakat ini, tidak hanya sekedar apa yang dikemaka#li atas. Peneliti merasa
sangat tenang hatinya, karena saat mengikuti pdlghdan pola pikir mereka,
peneliti seakan-akan sudah tidak ingat lagi dermggrkara dunia. Bagi sebagian
musafir yang benar-benar manjalankan tata kramags@inana yang dijelaskan
pada bab IlI, mereka sudah terbiasa tidak makanmmaelasatu hari, atau
menghadapi cobaan hinaan dari orang lain. Kehidupanud benar-banar
dijalankan sebagaimana yang telah dijalankan sgaafi. Pengalaman ini tidak
peneliti temui tanpa mengikuti menjadi musafir demgoekholwat bersama
mereka. Mungkin ini yang dikatakan oleh Imam Al G&la:

Puncak dari Riyadhah adalah hatinya selalu bergdtah SWT. Hal itu
tidak mungkin terjadi kecuali dengan kkolwat (menyepi) dari yang
lain. Berkholwat tidak akan mendapat apa-apa kedaaba disertai
mujahadah yang lama. Ketika hatinya sudah bersallah AWT, maka
akan terbuka niukasyafah baginya keagungan ketuhanaNya, tampak
jelas f(ajalli) Allah Yang Maha Haqg, dan kelihatan rahasia-rahasi
(lathaaif) Allah SWT>".

Bagitu juga yang dikatakan Syaikh Muhammad AmirKatdi, dalam kitab

Tanwir al -Quldb:

Ketahuilah, tidak mungkinwusul mencapaimakrifat al ushul dan
tersinarinya hati untuk musyahadah kepada dzat yheigtai kecuali
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dengan kholwat. Pada khususnya untuk orang yanggmaespkan
dipetunjukkan ke dzat yang di maksud (Allah S%¥)
Karen Armstrong mengatakan bahwa al-Ghazali bemgeatd kalau

pengalaman keagamaan merupakan satu-satunya cameernfikasi realitas yang
berada di luar jangkauan akal manusia dan proseskijpan’>®. Pengalaman-
pengalaman universal yang telah diakui dan dirasgb@ziarah dan musafir
seperti di atas, ternyata membuat gelombang beskr masa sekarang. Puluhan
bus yang bertujuan berwisata religious ke makamamalpara wali terutama
walisongo tidak pernah sepi, apalagi kalau saatrdih. Yang sekarang peneliti

lihat banyak sekolah-sekolah yang mempunyai tujdiama berziarah.

2. Pengalaman Subjektif Para Musafir
Sedangkan pengalaman spiritual yang subjektif bagiafir, bukan semata-
mata refleksi dari keadaan yang bersifat fisik getarmasuk pula emosi yang
melibatkan kemauarnvdlitiori). Lebih dari itu ia berwatak yang bersifat trans-
subjektif. Ekspresi yang bermacam-macam ada pemafg&ma yang sama,
merupakan bukti bahwa dilihat dari aspek potensiap@arang beragama,

pengalaman beragama memang memiliki tendensi iffj8k

Trans-subjektif yang dialami musafir sepentierguru karo wong mati
memang tidak bisa dipukul rata bahwa semua musaingalami hal tersebut.
Kemauan mereka yang keraglftiori) mendasari tujuan menjalani tirakat ini.
Sehingga pengalaman model ini yang bagi William egntermasuk kualitas
neotik. Sebuah pengalaman yang sangat mirip desigaasi perasaan, bagi orang
yang mengalaminya situasi mistik itu juga adalahasiai berpengetahuan. Dalam
situasi ini, orang mendapatkan wawasan tentang&®ada kebenaran yang tidak
bisa digali melalui intelek yang bersifat diskur&§emua ini merupakan peristiwa

pencerahan dan pewahyuan yang penuh dengan makretgdetapi tidak bisa
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dikatakan meskipun tetap dirasakan. Umumnya pemgadaini juga membawa

perasaan tentang adanya otoritas yang melampatiiiit‘ak

Situasi berpengetahuan yang dikatakan James, nepgadoalan yang
berkepanjangan dalam dunia ilmu pengetahuan. Kareetode kasyf yang
menurut Mukti Ali merupakan salah satu metode ydigginakan oleh kalangan
sufi guna mendapatkan ilfffi Cara intuitif ini, sekalipun dikategorikan sebiaga
pendekatan “non ilmiah” dalam tataran positivistlan rasionalistik, tetapi
keberadaannya, masih diakui sebagai metode untukpereleh kebenaran atau

pengetahud

Annemarie Schimmel mengatakan bahwa seorang nzatitan belakangan,

menggolongkan wahywk#s) berdasarkan peristilahan tradisional sebagi berik

a) Kasyf kauni wahyu pada tingkat benda-benda ciptaan, adalaih dhari
tindakan-tindakan yang saleh dan penyucian jiwa wiaahwahyu
dinyatakan dalam impian-impian dan kewaskitaan.

b) Kasyf ilah, wahyu ilahi adalah buah dari hasil pemujaan y&emis-
menerus dan penggosokan mengkilat dari hati; hasilradalah
pengetahuan tentang dunia jiwa-jiwa dan dalam kgrdisi (“membaca
jiwa”) sehingga seorang mistik melihat segala seyang tersembunyi
dan membaca pikiran-pikiran yang tersembunyi.

c) Kasyf ‘agli wahyu melalui akal, sebetulnya adalah pengetalmitautif
yang paling rendah: wahyu ini dapat diperoleh dangsngkilapkan
kemampuan-kemampuan moral, dan wahyu ini dapat gialami oleh
para filusuf.

d) Kasyf imanj wahyu melalui iman kepercayaan adalah buah hasih
kepercayaan yang sempurna yaitu sesudah manusipirhamandekati
kesempurnaan kenabian; maka ia kan mendapat rakanatia dengan

teguran-teguratiahi; ia akan berbicara dengan para malaikat, berjumpa
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dengan para nabi, melihat malam kekuasaan dan tdiutean Ramadhan

dalam wujud manusia di ‘alam al mittaf.

Kemampuan kasyf yang dikemukakan oleh Schimmel tds, amenurut
pandangan Mehdi Ha'iri Yazd, yang dikutip oleh Imazzahidin, bahwa
pengalaman mistik merupakan sebuah pengalamanoamtif. Baginya, tidak
ada alasan untuk mengingkari objektifitas jenisge¢mhuan, hanya karena ia
tidak memiliki objek luar. Baginya, pengalaman mkisherupakan pengalaman

objektif, bukan halusinasi, seperti anggapan seiaifnuan sekule?®

Yang menjadi permasalahan adalah ternyata banggkqgrang yang tidak
memakai jalan para sufi namun anehnya mereka juayacapai mukasyafah. Ini
yang peneliti temukan ketika wawancara dengan baddakyono. Katanya
“‘Dalam perguruan ilmu kebatinan Jawa, guru dan teteman yang sudah
mencapai tingkatan yang tinggi, bisa mengetahukapavali yang diziarahi ada
ditempat atau sedang pergi. Kalau wali sedang tiad& ditempat, biasanya

ziarahnya hanya sebentar, bahkan kadang langstergpt®®

Pengalaman sufistik seperti itu banyak dipertanyakkenyak orang.
Termasuk dalam Kumpulan Hasil Kesepakatan MuktataarMusyawarah Besar
Jam’iyah Ahli Tharigah al-Mu’'tabarah Nahdlatul Ulani957-2005 M, yang
menanyakan, “Bagaimana pengakuan orang yang beremgan sebagian para
wali atau nabi secara terang-terangan? Termgablskah atauhad? Juga wali

yang dibayangkan itu dzatnya atau khadimnya?”

Pertanyaan tersebut dijawab, pengakuan orang ttatliag (banar), sebab
setan tidak bisa pura-pura sebagai wali yang semapifeterangan ini di dasari

dari kitabTanwir al-Qulubyang berbunyi:

Sebagian ulama kasyaf mengatakan bahwa Allah SWugaskan
malaikat di makam wali untuk memenuhi kebutuanngam d&adang-
kadang wali tersebut keluar dari makamnya kemudma@menuhi
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kebutuhannya dengan sendiri. Sesungguhnya setdnlisia menyerupai
para wali yang sempurna sebagaimana ia tidak besayenupai Nabi
SAW?Y,

Dalam mengukur capaian mukasyafah yang sempurrikg seseorang harus

melewati lima macam alam yang dijelaskan oleh KibAsal- Ishaqy :

1. Alam Mulki, yaitu segala yang bisa dilihatoleh pkimgtan dhohir. Juga
disebut alaniNsut(alam kemanusiaan)

2. Alam Malakut atau alam kemalaikatan, yaitu segalagybisa dilihat oleh
penglihatan hati. Juga disebut dengan alam Ghaibaam Hati.

3. Alam Jabarut, yaitu segla yang bisa dilihat olehgtibatan hati pada saat
melihat keagungan Allah SWT. Menurut Syaikh Abu lihal-Makki,
alam ini dinamakan Alanal-‘Adzomah Sedangkan menurut mayoritas
ulama dinamakan Alamwasthatau Alam Ruh.

4. Alam Lahut, yaitu segala yang bisa dilihat dililgan disaksikan oleh
penglihatan lubuk hati yang paling dalam pada seaihat dan
menaksikan penampakan kebesaran, keagungan danly@amuAllah
SWT. Juga disebut Alam Sirri.

5. Alam al-Amri, yaitu sesuatu yang berada disisi AIBWT dengan tanpa
perantara apapun (tanpa begini, tanpa begitu, tdggaimana dan
dimana)*®®

Selain keteragan di atas, Tamami menjelaskan judavdHagigah al-
Muhammadiyalmemunculkan segala alam seperti :

1. Alam Jabarut, puncak tertinggi dari pembagian ke&aa Tuhan atas
alam, yang meliputi semua aturan yang ditentukaa-bggi seluruh alam.

2. Alam Malakut, alam malaikat yang terdiri dari nur.

3. Alam Mitsal, alam kesempurnaan yang menjadi tujuéa dalam hidup

terdapat berbagai kekurangan, hal ini pertanda &abw balik alam

2IKH A Aziz Masyhuri Permasalahan Tharigah, Hasil Kesepakatan muktamar &
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sekarang yang didiami searang, ada alam yang kifmjgi dan dicita-
citakan untuk menemuinya.

4. Alam Arwah, alam kejiwaan (spiritual), suatu komdketika manusia
mengadakan perjanjian premodial dengan Tuhan, urdnka berteologis
kepada Tuhan, sebagaimana tersurat dalam al-Qsueat al-A’raf ayat
ke 72.

5. Alam Ajsam, alam tubuh, yakni hidup di alam nyasa dliwajibkan untuk
berdaya guna (beramal saleh) untuk mencapai maseisipurna.

6. Alam Barzah, masa peralihan, alam sesudah matiaamgnunggu masa
bangkit, dan alam khulud, adalah alam kekek&an

Pengalaman mukasyafah dengan bertemu roh para addi, kalanya
pertemuan itu hanya berlangsung sesaat, dan tidakdiulangi. Begitu pula jika
pertemuan itu hanya lewat mimpi. Untuk bisa berteatusuci itu, dalam tradisi
Islam selain pengalaman kasyaf, juga dikenal adamyah as Shadigalimimpi
baik yang bisa dipercaya), dam’raj. Hal ini sebagaimana yang dikatakan M. N
Ibad menukil dari al-Qunyawi yang menerangkan baliwvau Arabi, gurunya,
dalam mencari ilmu memiliki kemampuan berdialoggiemarwah para nabi dan
arwah para wali melalui tiga cara. Pertama, dengandatangkan mereka ke
alam mimpi (u’yah). Kedua, menghadirkan ruh mereka kedummukasyafah).

Dan ketiga, la keluar sendiri dari jasadnya unt@nemui merekani'raj)?"°.

Ibnu Arabi menyatakan bahwa kapan saja ia membatuhBantuan
syaikhnya, seperti syaikh Yusuf al Kumi, baik untumkembantu maupun
menjawab sebuah persoalan yang sedang dihadapayaisa memunculkan
(secara ruhani) ruh syaikh itu. Dalam kesempatan Inu Arabi menyatakan,
yang dikitip dari Ibad :

Ada kalanya aku menyendiri di pemakaman. Aku megdeguruku,

Yusuf ibn Yakhlaf, menyatakan bahwa Fulan Bin Fuldia menyebut
namaku, Ibnu Arabi) tak lagi bersahabat dengan gaoaang yang
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masih hidup. Karena dia memilih bersahabat dengamngeorang yang
sudah mafi'™.

Terkadang pengalaman pertemuan yang masih hidugadepang mati
lewat mimpi, seperti yang diungkapkan di atas. 8yali Ahmad Abdul ath-
Thahawi juga menjelaskan secara mendetail mengenagkinnya pertemuan
antara orang-orang yang masih hidup dengan ruhgoyang telah mati. Dalil

mengenai perkara ini sangat banyak diantaranyaladaiat :
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42. Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya daremegang)

jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; MaRia tahanlah

jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannyada melepaskan

jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkanSesungga pada yang
demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Alkdi kaum yang
berfikir.

Menaggapi ayat tersebut, ath-Thahawi menukil peaidbdgnu Abbas yang

mengatakan bahwa arwah orang mati dan orang hidapbleretemu dalam tidur
(mimpi), kemudian mereka saling bertanya. Karen®hAISWT menahan ruh
orang yang mati dan melepas ruh orang yang hidwgsi €ni ath- Thahawi
menyimpulkan bahwa terdapat dua kematian, yaitualkiem kecil dan kematian
besar. Kematian kecil yaitu tidur, dan kematiarebgsitu maut’>

Pengalaman sesaat seperti di atas, dalam bahatamWibmes disebut
Situasi Transien. Yakni keadaan mistik yang tidagabdipertahankan dalam
waktu yang cukup lama. Kecuali pada kesempatamikgs&an yang jarang
terjad?”®. Situasi Transien ini juga dialami Habib Abdullgang mengisahkan
kalau ia sering mendapat kilauan cahaya putih ddtadang tiba-tiba muncul
ayat-ayat al Quran dihadapanny4.

2! |bid, him 70
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Dalam pandangan Joachim Wach, pengalaman keagayaagnsimbolis
dan tidak konseptual sebagaimana yang dialami Habdullah bisa memberikan
kebebasan bagi pengertian yang banyak. Sebab simboiberikan lingkup
interpretasi dan reinterpretasi yang fiasBegitu pula informasi yang di dapat
dari roh para wali. Menurut keterangan M.N Ibad®sol-simbol atau kata-kata
kiasan untuk memahaminya dibutuhkan perenungamanbalerenungan inilah
kesalahan sering terjadi salah tafsir pesan. Dipsagnitu, isi pesannya pun
berbanding lurus dengan tingkat batiniyah pelakuwangan atau mukasyafah.
Bila pelaku mempunyai tingkat batiniah yang tinggesan-pesan yang
disampaikan pun biasanya bernilai tinggi.demikiamya untuk yang rendafs.

Sedangkan situasi mistik yang bisa dikondisikarh ddeberapa tindakan
pendahuluan yang dilakukan secara sengaja, sepwiakukan pemusatan
pikiran, gerakan tubuh tertentu, atau menggunakam-cara yang diuraikan
dalam berbagai buku panduan mistisme, James memyabulengan istilah
kepasifad’’. Kondisi seperti ini juga bisa dialami oleh selagmusafir untuk
bertemu roh-roh wali dan mempertanyakan masalalu aténta do’anya,
sebagaimana yang peneliti kemukakan pada bal®hang-orang seperti ini yang
telah berhasil melakukan mukasyafah atau trawarggkali saja, biasanya akan
mudah melakuan trawangan lagi. Demikian juga onganyg berhasil melakukan
komunikasi melalui mediteSF.

Kemamapuan kasyaf yang sempurna, sebagaimanaikdimliéh para
sahabat atau wali adalah sebagian dari karbfhaBleh karena itu, bagi Ibnu
Khaldun, sebagaimana di kutip In’amuzzahidin, i#iHe menjunjung tinggi
kontunitas ibadah dan keistigomahannya. Karenakiasyf yang benar adalah
kasyf yang tumbuh dan keluar dari kontunitas ibadddn kejernihan moral.

Selain itu, kasyf juga dapat datang pada orang \apgr dan menyendiri,
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meskipun moralnya rusak, tidak beribadah. Selain khsyaf juga bisa datang
pada tukang sihir dan orang-orang yang mengamédkinan-latihan rohaAf’.

Pengalaman rohani seperti tersingkapnya alam diisébdisebabkan karena
amalan-amalan khusus dengan disertai puasa dengeaant mendapatkan
pengalaman tersebut, bukan mukaysfah yang dikema pufi. Karena untuk
mencapainya, seorang sufi harus menjalani bebenag@matmagamat(station
dalam tasawuf) tertentu. Namun kasyf yang diperddekan dengan jalan sufi,
istilah yang banyak berlaku dalam dunia mistik adabdengan nama ilmu
terawangan.

Niels Mulder menyatakan bahwa menempuh jalan mistisungguh berat
dan mensyaratkan bertekat bulat atas tujuan it@an@rharus berlatih guna
mengatasi aspek-aspek lahirnya dengan cara tagatiéase) yang bisa terdiri
dari puasa, beribadah, berpantang melakukan hubursgksual, meditasi,
banguan sepanjang malam, berjaga dikuburan orakt, s#au menyepi di
gunung dan di gua. Karena sebanarnya tujuan tapéahagensucian guna
mencapai semedi, yakni keadaan pikiran yang bigantbarkan sebagai sebuah
konsentrasi lepas di dunia. Di situ orang menjatbuka untuk menerima
tuntutan ilahiyah dan pada akhirnya, penyingkapan misteri kehidupan,
pengungkapan dari asal tujuan. Meskipun demikiara mistikus berpengalaman
akan menekankan disiplin yang diperlakukan untukicapai semedi, mereka
juga pasti memperingatkan akan bahayanya “penfgajaalam ghaib jika hasil
dari praktik asketis masih belum cukup terkendatau jika praktik sendiri
dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan nfigis

Niels juga mengatakan, melalui tapa dan semedigot@sa menembus
semesta alam dan memperoleh kekuasaan serta sagpara kekuatan-kekuatan
sakti. Dengan sadar ia juga bisa menghubungi mkkhikhluk natural tingkat
rendah seperti jiwa nenek moyang, bermacam-macgoagapewayangan, setan
dan malaikat, para dewa, hantu dan arwah. Bahkdikak&ersusah payah

mengusahakan pengalaman mistik murni, bisa sajakpetemedi atau tapa
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tersesat dalam perjalanannya. Ini mungkin karemagtersebut dipandu oleh
motif-motif tidak bersih dari luar kesadran, ataardna lakunya masih penuh
dengan keinginan, atau tapanya dilakukan untuk yomag diri kurang
memadai®2.

Pengalaman yang demikian inilah yang bisa membigkam apakah yang
diperoleh dengan tapa atau amalan-amalan khusgsénuan terbukanya alam
ghaib itu juga termasuk trawangan atau benar-tetsr mencapai mukasyafah?.
Secara garis besar, metode pengaktifan mata ket dikelompokkan ke dalam
dua cara, M.N Ibad menjelaskan secara panjang ldarcera tersebut. Yaitu
(pertama) dengan upaya yang dilakukan sendiri kieaiu@) melalui bantuan guru.
Cara pertama dapat dilakukan dengan meditasi tereserus dan dibantu
berbagai amalan seperti rangkaian mantra-mantrtatasa. Dalam proses ini,
biasanya pengaktifan mata batin diupayakan hangt&umenyingkap misteri dari
sebuah eksistensi yang dittijti

Sebagai contoh, seorang santri atau musafir yagm inertemu dengan
salah seorang arwah wali. la melakuan ritual yaagjgng dengan datang
menziarahi wali tersebut, membaca ayat-ayat aldQusaperti surat Yasin
sebanyak empat pulih satu K&j surat al- Muluk sebanyak enam puluh £3]i
dan amalan-amalan yang lain. Sedang untuk hasibpakah saat itu juga atau
setelah beberapa hari musafir bisa menemui arwad) géuju, hal itu tergantung
nasibnya. Bila tidak bertemu, dan ia masih ingindreu, maka amalan tersebut
dapat diulang lagi. Ada juga yang sebatas barmsdiiasamping makam wali
yang dituju untuk beberapa waktu sampai arwah valimenemuinya, atau
sampai ia bosan sendiri karena merasa telah ddghitu disebabkan arwah wali

yang dituju memeng tidak mau bertemu dengan pengamsebut, sebagaimana
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yang peneliti peroleh keterangannya dari musafirmdikam Sunan Katong,
Kaliwungu, Kendd® dan Juru Kunci makam Mbah Banten, Kud(s

Upaya pembukaan mata batin dengan metode sepettiaganya hanya
bersifat sesaat dan terbatas, tidak bertujuan untrkpertajam mata batin secara
permanen. Oleh karena itu, untuk tujuan yang g anenemui sosok ruh yang
lain, seseoang harus mengulang lagi amalan terssuawal. Pada dasarnya,
amalan tersebut bukan untuk membuka kunci matan,batelainkan dengan
kekuatan magic yang dimunculkan oleh amaln dan-ayatt dalam al-Qur’an
tersebut hanya untuk menarik keluar ruh sosokrtertegar mau menemuirfya

Berbeda dengan orang yang mata batinnya belum kizrbgang masih
memerlukan berbagai proses ritual atau meditagsingpryang telah memiliki
keajaman mata batin cukup dengan memfokuskan ktraserya atau tanpa
proses meditasi yang panjang mampu melihat kegdérhanerawang) dimanapun
dan kapanpun ia inginkan.

Adapun mengaktifkan mata batin melalui bantuana®pguru bergantung
pada kekuatan magic guru tersebut untuk menyinggdaip yang menutupi mata
batin muridnya. Meski demikian, hal itu berbandlngus dengan kekuatan batin
dari muridnya, yang bisanya dipengaruhi oleh kekuaamaliyah yang telah
dimiliki sebelum mata batinnya dibuka dan faktomeggc (keturunan) yang
diwarisi dari leluhurnya. Tersingapnya tabir maiatito murid ini, ada yang
berlangsung sesaat, ada juga yang berahan selaiftanya

Peneliti juga mendapat keterangan lain mengenai ilmtuk menembus
alam ghaib versi Jawa :

Dalam dunia ilmu jawa atau ilmu kejawen, secara mmcara
menembus untuk menyingkap rahasia alam gaib adanthgam,
trawangan dan rogosukmo. Cara paling mudah adala@wangan
Terawangan adalah nama atau sebutan dari sebuah yang
merupakan suatu proses lelaku yang meliputi pgaj@da spiritual
dari dunia nyata untuk pergi menembus alam gailg ylaiasanya

286 pengalaman ini telah peneliti tulis sebalumnya.
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dilakukan oleh seorang ahli supranatural atau panaal, atau
seseorang yang genlafaku (mempelajari ilmu gaib).

Terawangan ini biasanya menggunakan kekuatan @in atakhluk
gaib sejenisnya untuk menembus alam gaib. Gurweldatsakan
memberikan inventaris makhluk halus untuk dimasokkatau
disatukan dengan jiwa raga seorang murid. Biasatg/agan cara
memberikan air minum yang dibumbui minyak dan nantajah
gaib, atau media spiritual lainnya. Murid yang $udéeri minum air
berisi mantra ini akan secara instan memiliki keéanaatau getaran
gaib saat itu juga tanpa melalui puasa atau tiragapun, dan ini bisa
dilakukan oleh siapa saja. Namun orang tersebak tlsa melihat
makhluk halus yang sudah menyatu dengan tubuhnydaimkan
hanya bisa merasakan bahwa ada kekuatan gaib daiaya. Hanya
orang lain yang memiliki mata batin lebih tinggingaakan bisa
melihat kekuatan gaib yang bersemayam di dalam digng
tersebut™

Dari keterangan di atas sudah jelas, antara treavadgn mukasyafah sama-

sama bisa melihat alam gaib, namun tentu ada pasbeghng sangat mendasar.
Kasyaf, bisa dikatakan murni anugerah Allah SWTakigpseseorang hamba yang
memiliki kedekatan dengan-Nya, sementara trawardjhasilkan dari upaya
sungguh-sungguh untuk menguasainya. Kasyaf, desgadirinya menjadi tanda
akan ketinggian derajat seorang hamba. Adapun hgave tak lebih dari

ketrampilan yang bisa dicapai siapapun , asal rega kerag™

B. Magamaéat dan Ahwal Musafir
Hakikat pengalaman keagamaan musafir tidak harsa diketahui hanya
dari faktor batin saja. Namun badan, akal dan jiga terlibat dalam tercapainya
pengalaman puncak yang transenden. Oleh karenaejperti yang dikatakan al
Ghazali di atas, bahwa untuk mencapai puncak rlyadaarus dengan
manjalankan Kholwét?

Sebab berkholwat yang dijalani musafir dengan sen@i akan menuntut
untuk masuk dalam sebuahmagamatpara sufi yang di susun oleh Abu Qasim
Abdul Karim al-Qusyairi seperti taubat, zuhud, vafaqgir, sabar, Tawakal, dan
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Ridha. Tahapan ini akan berbeda jika dibandingkamgdn Abu Bakar
Muhammad al- Kalabadzi dalam karyarsa-Ta'ruf li Ma’hab ahl al Tasawuf
yang dirumuskan menjadi, Taubat, zuhud, sabar,rfagndah hati, taqwa,
tawakal, ridha, mahabbah, dan makrifat. Sedanghakzéli -sebagaimana ditulis
Muslim A Kadir- merumuskan menjadi taubat, sabagirf uhud, tawakal, cinta
atau mahabbah, dan makrifat. Ini berbeda yang isliththmad Rafig, yang
memahami dari kitab Ihyaulumuddin juz 4, al Ghanadilakukan elaborasi dari
magamat yaitu, 1. Taubat, 2. Sabar wa Syukur, ZuKiwa Raja’, 4. Faqir wa
zuhud, 5 tauhid wa tawakal, 6. mahabbah, syaugyansdha, 7. Niat, ikhlas wa
as-sidg, 8. Muragabah wa muhéasabah, 9. Tafakurl@arZikr al maut wa ma
ba’dahd®.

a. Magamat

Para ulama’ yang menjelaskan hakikaagamatbanyak jumlahnya. Al-

Qusyairi misalnya, mendefinisikan dengan sejenisaghdab), dimana seorang
hamba dapat menempati jenjang-jenjang tertentu gapgt menghantarkannya
pada Allah SWT dengan kesungguhan usahg&dhah). Menurutnya seorang
tidak akan naik dari magadm satu ke magam yang Ilaebelum ia
menyempurnakan magam itu serfdftiHal ini digambarkan oleh Amin Syukur,
sebagai jiwa seseorang yang dipandang sebagai sugd@mism hidup, seperti
benih yang bersemi atau seperti anak kecil yangrkparnaannya bersandar pada

pertumbuhan dan kematangan, sejalan dengan si$iterratanan tertenfd:

Padahal berakaitan dengan magam itu sendiri, masasjng ulama’
mempunyai pendapat sendiri-sendiri. Di satu pihd& gang memasukan term
tertentu padanagam tapi di pihak lain ada yang memasukan sebhgh{state
atau keadaan spiritual). Namun demikian ada bebherajaran yang bisa
dimasukan dan dikategorikan oleh para ulama sehagam. Antara lain adalah

taubat, zuhud, sabar, tawakal, dan rfdhalnilah yang menyulitkan ulama’ sufi
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dalam mengkonstruksi urutan-urutan magam dalanwtdgs®Namun hal ini akan
dijembatani oleh syaikh (guru) tasawuf untuk mermpetunjuk kepada murfd'".
Mengetahui perbedaan pendapat tersebut, akan tatipibeberapa sufi yang
berpendapat bahwa sesudah ridha masih ada maqagnlsfain tinggi, yaitu
mahabbah, makrifat dan ittin&df

Untuk memperoleh sebuahagam bukan sesuatu yang mudah. Jalan yang
ditempuh penuh rintangan. Agar bisa pindah danu saagam ke magam yang
lain, calon sufi butuh benyak waktu. Kadang-kadandparus tinggal bertahun-
tahun dalam satumagam dengan penuh perjuangan spiritual yang sunguh-
sungguh. Mengenai hal ini, Ibn Qayyim al Jauziyahgy dikutip In’am-
menerangkan, sebagian magam ada yang terkumpuh adhla magam, bahkan
lebih. Oleh Karena itu, pemiliknya tidak berhak wy@mdang predikamagam
tersebut, kecuali ketika seluruhagamtelah terkumpul pada dirinya. Misalnya
magam taubat berkumpul dengaagammuhasabak(intropeksi diri) darKhawf
(takut tidak diterima amal kebajikan atau takutidsiksaan Allah SWT).
Demikian halnya dengamagam tawakal, berkumpul dengan magqaafwidl
(menyerahkan diri secara total pada Allah swgfi,anah (mohon pertolongaan
pada Allah SWT), dan ridha (rela menerima terhapgemberian Allah SWT).
Dan seterusnya. Ketika satoiagamsudah sempurna, baru bisa naik ke jenjang
berikutny&>®

1. Taubat

Magam pertama yang harus dilalui musafir adalabatauTaubat sebagai
lagkah pertama dalammagamat sudah barang tentu menjadi syarat mutlak guna
membersihkan hati. Apalagi seorang musafir yangnmhimg seorang guru, ia
akan di bar'at dan di tuntut untuk banyak beribadkatakan oleh sayyid Bakar
bin Muhammad Syato ad-Dimyati, ini adalah pemulaasiat, pokok agama

yang paling penting, awal derajat para salikin,| as@gam para pencari
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(makrifat). Secara bahasa taubat berarti kembaln secara syara’ bermakna
kembali dari perbuatan tercela -secara syari'apddduatan terpufi’.

Sedangkan dalam pandangan Muhayya, taubat sedaralogfis berarti
kembali, merupakan amalan yang menekankan kesadatak kembali kepada
sesuatu yang positif yang merupakan fitrah dari (ggirit). Dalam tahapan ini,
seseorang tidak cukup kembali dari kejelekan meragbaikan, tapi dituntut
kembali yang baik menuju yang lebih baik (inti darabah)®*** Taubat yang
dimaksud adalahtaubat an-nasuha yaitu taubat yang membuat orangnya
menyesal atas dosa-dosanya yang lampau dan béilitidak berbuat dosa lagi

walau sekecil apapun. Jelas usaha ini memakan wakiy panjang>

Menurut mayoritas ulama’, taubat adalah awal d&hir dari setaip
magam, bahkan ia selalu bersama atau menyertapsetagam. Eksistensinya
bagaikan bumi bagi sebuah bangunan. Barang sidgdariempunyai tanah, maka
ia tidak bisa membangun. Demikian juga dengan taitbasendiri®®. Bagi al
Ghazali, taubat hukumnyardhu ‘ain bagi setiap orang. la harus selalu bertaubat
baik dalam keadaan apapun. Karena setiap orank) déikian lepas dari maksiat
dengan anggota badanya, sebagai mana para naliggda, seperti yang tertera
dalam al-Qur'an dan hadits. Mereka berbuat sal@pitselanjutnya bertaubat dan
menangis menyesali kesalahan mereka. Apabila bwaeggota badan yang
berbuat maksiat, maka prasangka-prasangka buruamddiati. Jika tidak
demikian, maka godaan syaitan yang mengajak urdak berdzikir (mengingat)
Allah SWT. Apa bila tidak begitu, maka dia akandugan mengabaikan ilmu,
sifat-sifat, dan pekerjaannyaffl) Allah SWT3%

2. Zuhud
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Magam zuhud bagi seorang musafir, bisa digambartangan tetap
bertahannya mereka selama bertahun-tahun menjatat ini. Keasyikan tanpa
memikirkan gemerlapnya dunia ini, membuat hati kereenang. Karena pada
hakekatnya zuhud bukan berpaling dari dunia dalemnaateri, tapi berpaling
dari keinginan dan orientasi kekinfdn Sehingga bagi mereka, zuhud harta sudah
terbiasa. Seperti mak Kuwu yang menceritakan kdilawaya hanya diberi pakaian
hitam oleh gurunya, tanpa diberi bekal uang sepes&f.

Secara etimologi zuhud beraréigaba ‘ansai’'in wa tarakahuartinya tidak
tertarik terhadap sesuatu dan meninggalkan@ahada fi al-dunya berarti
mengosongkan diri dari kesenangan dunia untuk tha@sang yang melakukan
kecil atau sediki”. Dan zuhud dalam pengertian barat sering diaihabakan
dengan istilah asketisme dan diberi pengertian gaebsuatu sikap memetikan
kesenangan dunia. Abdul Jamil mengambil kesimpddahwa pengertian ini
diambil dari pengalaman sejarah dimana pera zabignenolak segala bentuk
kemewahan dalam rangka melenyapkan keterikatartdraidap dunia seisinya.
Apa bila dilacak dari sudut etimonologi asal aslag berasal dari bahasa Grika
yang artinya latihan untuk menggambarkan orang Ysenjara”. Latihan ini
dalam agama Hindu disebut sebagi tapa, sedanghkam dalf morficationyakni
suatu upaya pemadaman nafsu yang ada pada diririsesegerti yang
diperlihatkan oleh Ibrahim bin Adhaffi

Al-Ghazali membagi tiga derajat kezuhudan. Pertamamaksakan diri
untuk menjauhi keduniaan dengan memerangi hawau.h&adahal ia sangat
menginginkannya. Ini adalah orang yang memaksakarberlaku zuhud, dan
kadang-kadang melakukan secara terus menerus gahmg ncapaikezuhudan.
Kedua, menjauhkan diri dari keduniaan secara slikarkarena ia

merendahkannya untuk memperoleh apa yang sangatdkannya, seperti orang
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yang meninggalkan satu dirham untuk memperoleh dwham. Ini tidak
menyusahkannya. Namun ia tidak luput dari perhatiernadap apa yang
ditinggalkannya dan perhatiannya terhadap diribyadalam hal ini pun terdapat
kekurangan. Ketiga, adalah derajat yang palinggtingperupa zuhud secara
sukarela dan menjauhkan diri di dalam kezuhudan8gaingga ia tidak merasa
meniggalkan sesuatu karena mengetahui bahwa ddalaada nilainya. Maka ia
seperti orang yang meninggalkan tembikakhogafah dan mengamobil
mutiaranyd®®.

Sedang Imam Ahmad bin Hanbal membagi zuhud ke daantingkatan
atau derajat. Pertama, zuhudnya oraagam yaitu meninggalkan sesuatu yang
diharamkan. Kedua, zuhudnya orakigawash(orang khusus, orang istimewa),
yaitu meninggalkan barang halal, jika barang hatlal dipandangnya telah
berlebih dari kebutuhan dasarnya. Dan ketiga, zoymdrangarif (orang yang
mengetahui hakikat Allah SWT), yaitu meninggalkaegala sesuatu yang
membuatnya sibuk dan lalai dari mengingat Allah S$\TMenurut Abdul Jamil,
jika diteliti lebih lanjut, maka batasan yang dikan oleh Imam Ahmad tersebut
memiliki nilai-nilai yang kondusif bagi kehidupanogtern. la tidak mengajarkan
supaya meninggalkan kekayaan dalam kehidupan dynmaalah sebaliknya
justru menganjurkan untuk menghilangkan kemiskirideninggalkan apa saja
yang dapat memalingkan diri dari Allah SWT memiltdakupan yang cukup luas
dan bersifat plastis, sehingga tidak harus berepidkipan yang serba meldrat

Oleh karena itu, pada hakekatnya zuhud bukan begodhari dunia dalam
arti materi, tapi berpaling dari keinginan dan otési kekinian. Sebab menurut
Sufyan al-Tsauri, Shibli, dan al-Makki, seperti gadikutip Muhayya, obyek
zuhud adalah syahwat dan bukan berpaling dari iféfer

3. Fagqir
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Setelah masuknagamzuhud, yang terlintas dalam pikiran, bahwa setiap
zahid (orang yang zuhud) adaldhqir, yang secara harfiyah diartikan sebagai
orang yang berhajat, membutuhkan, atau orang niiSkinAl-Ghazali
mendefinisikan, faqir adalah suatu ibarat darikiddanya sesuatu yang sedang
dibutuhkan. Apabila tidak ada sesuatu, tetapi sastiatidak dibutuhkan, berarti
itu bukan faqir. Begitu pula ada sesuatu, namumadasitu tidak dibutuhkan,

berarti itu juga bukan faqir. Bagi al-Ghazali, didaa keadaan faqir :

1. Derajat yang paling tinggi ialah Orang yang membé&rberadaan harta.
la lari darinya. Inilah orang yang zuhud.

2. Orang yang tidak suka dengan harta walaupun iadapatkan, dan ia
juga tidak membenci harta. la orang yang menjaaltahmeskipun harta
itu datang padanya. Inilah orang yaiaha

3. Orang yang adanya harta lebih ia sukai daripatik tadanya. Tetapi ia
tidak sampai bersusah payah mencarinya. Ini adataing yangjona’ah

4. Orang yang menginginkan harta, namun ia Kkesulitaenaarinya,
meskipun sudah dengan bersusah payah, kemudiak tiggacarinya.
Inilah yang dinamakaal harits

5. Orang yang tidak ada harta akan membahayakannyatisepang lapar
yang tidak mendapatkan roti, orang yang telanjanggytidak dapat
pakaian. Ini namanya orang yang dalam keadaan bhah@l
mudhtorrain®*

Berkaitan dengan musafir, sudah barang tentu sgararsafir akan selalu
berusaha berlatih menjadi orang yang fagir. Merakayadari kalau diri mereka
sedang tirakat. Sehingga jangan sampai mengumiau maakan, apa lagi
menghias diri. Situasi yang sulit semacam itu, mehixehidupan musafir yang
sedang berusaha menjalankan jalannya seorangeswgfad menjadi seorang yang
faqir, tanpa harta yang dibawanya kemana-mana.

Sampai suatu ketika Habib Abdullah diberhentikanmypéa-pemuda

pemabuk pada malam hari. Tapi setelah digeledamameg ia tidak membawa
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dan memiliki apa-apa, yang akhirnya ia dilepasBegitu pula musafir yang lain
juga benyak bercerita pada peneliti bahwa merekmgsekali tidak makan
seharian, hanya minum air secukupnya. Dan ada regarausafir yang peneliti
temui di makam sunan Katong, yang dulunya ia suediiasa mencari makanan
di tempat sampah, sampai akhirnya ia pada waktwsuah bisa mengambil

barang gaib dan selanjutnya dijd&.

4. Wara’

Saat peneliti bertemu Habib Abdullah, peneliti fnaliia sambil berjalan
terkadang mengambil besi-besi bekas yang ditemujatad. Kalau sudah banyak
ia jual tanpa melihat harga pasaran besi bekasiyitia tidak meminta-minta
pada orang lain dan ada usaha untuk memiliki Hnmilah sikap wara’ yang
dipraktikkan musafir, jangan sampai mempunyai tasea’ (ingin diberi). Pada
awalnya bagi mereka hanya sebuah latihan zuhud tidama, tapi setelah
bertahun-tahun tentunya tidak lagi hanya seked@nala Praktik seperti ini
menurut Habib Muhammad al-Qadri juga dilakukan-sufi zaman dahulu yang
dating ke Nusantara seperti Maulana Malik IbraHir8etelah selesai mendalami
ilmu syari'at dan tasawuf, mereka disuruh gurunyduk mengambara. Lha

supaya tidak minta-minta mereka ada yang berdagsfg.

Sikap hati-hati yang dimiliki sufi ini di sebwara’. Secara harfiyalal
wara’ artinya saleh, menjauh diri dari perbuatan dosataKini selanjutnya
mengandung arti menjauhi hal-hal yang tidak baiklabn pengertian sufi, al
wara’ adalah meninggalkan segala yang di dalameydapat keragu-raguan
antara halal dan haratft.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim d&fu’'man bin
Basyir RA berkata: Aku telah mendengar Nabi Muhawohn®AW bersabda,

“Sesungguhnya perkara yang halal itu telah jelasp#akara yang haram itu telah
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jelas dan di antara keduanya terdapat perkarad@esang masih samar yang
tidak diketahui oleh sebagian besar orang, makangarapa yang menjaga
dirinya dari perkara-perkara yasgubhat(antara halal dan haram) maka dia telah
menjaga agama dan kehormatan dirinya dan barargsgapg terjatuh dalam
perkara yang syubhat maka sungguh dia telah targdalam perkara yang haram,
sama seperti penggembala yang menggembala dirsp&itaatasan yang hampir
saja memasuki ladang orang lain dan ketahuilah batetiap raja itu memiliki
batas-batas dan batasan-batasan Allah SWT adalghlaseerkara yang
diharamkannya®. Begitu pula yang dikatakan Al- Ghazali yang meipdari
kitab Taurat, “Barang siapa tidak perduli darimasalnya ia makan, maka Allah
SWT pun tidak perduli darimana orang itu akan masntu nerak®¢™.

Mengenai tingkatan wara’, al-Ghazali membagi mengdpat. Pertama,
orang yang adil, yakni orang ini mengikuti fatwafanya para fugaha’ menganai
perkara-perkara yang haram. Kedua, wara’nya oraaggo shalih yaitu
menjauhkan diri dari mencri jalan yang memungkinkiifmramkan. Walaupun
ahli fatwa memberikan keringanan terhadap hal kwdassrkan aspek lahir,
namun hal itu termasuk syubhat. Ketiga, wara’nya pauttaginyakni apa yang
diharamkan ahli fatwa dan tidak ada keraguan tegntezhalalannya, namun
dikhawtirkan membawa pada yang haram, maka itagijalkan karena khawatir
terhadap sesuatu yang tidak boleh dikerjakan. Deemat wara’nya para
siddigin adalah sesuatu yang pada asalnya boleh dan tidddawhtirkan
membawa pada yang tidak boleh, namun digunakark wetfain Allah SWT dan
tidak dengan niat tagwa dalam beribadah kepada-&ga, membawa pada sebab-

sebab yang memudahkannya pada perbuatan yang netirukemaksiatait?

5. Sabar
Musafir yang sejati, sudah kebal dengan berbagbaam dan rintangan.

Kesabaran yang menjadnagam berikutnya, telah melekat dalam kehidupan
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mereka. Karena tidak jarang keberadaan mereka t# masyarakat di pandang
sebelah mata. Pernah suatu ketika peneliti darh s®arag musafir yang dari
Batang mau membeli sarung di salah satu toko dek&kbm sunan Kudus, dan
ternyata karena melihat yang mau membeli musafigde pakaian tidak terlalu
rapi, maka tanggapannya pemilik toko tidak menygkan. Padahal sebenarnya,
la membawa uang yang cukup. Karena sedang mengadairakat ini, jadi uang
tersebut dikeluarkan hanya untuk keperluan yanglaslaja. Begitu pula peneliti
sempat bertemu dengan sebagin musafir yang meniaggskan gurunya untuk
ziarah dari Sumatra sampai makam sunan Ampel. &etaimpai sunan Ampel,
kata mereka, nanti pulangnya kalau tidak pakaitaerang bu¥>

Magam sabar ini hanya diperuntuhkan bagi manug#a Karena bagi al -
Ghazali, hewan dan malaikat tidak memiliki sifat iHewan selalu dikuasai oleh
syahwatnya dan malaikat memang diciptakan untulaliseimengabdi dan
mencintai Allah SWT, ia tidak memiliki syahwat se@ga tidak mungkin
melawan Dzat yang Maha Agung (Allah SWH).Di sisi lain, Secara bahasa
sabar adalah menahan atau bertahan. Tamami mém®lldrapa pendapat ‘ulama
seperti Zun an-Nun al- Mishr, yang mengartikan saloialah menjauhan diri dari
hal-hal yang bertentangan dengan kehendak Allah Siétapi tenang ketika
mendapat cobaan, dan menampakkan sikap cukup walagbenarnya berada
dalam kefakiran dalam bidang ekonomi. SelanjutiiyeAtma mengatakan sabar
artinya tetap tabah dalam menghadapi cobaan desdap yang baik. lbn
Utsman al Hariri mengatakan, sabar adalah orangpmanemasung dirinya atas
segala sesuatu yang kurang menyenagRa®an Imam Ahmad Ibn Hambal
mangatakan bahwa kata sabar disebut dalam al- iQada di Sembilan puluh

tempaf®®
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Sulitnya mencapai kesabaran dalam ketaatan, al@Bhammberi resep
yang harus dilakukan dalam tiga tahap. Pertamagptadebelum melakukan
ketaatan. Salik harus membenarkan niat dulu, ikhdas sabar supaya tidak
tercampur dengan riya’, begitu pula supaya tida kdburukan yang masuk
(dalam hati). Ini merupakan sabar yang paling bbeaji orang yang mengerti
hakikatnya niat, ikhlas, bahayanya riya’, dan tigpaya nafsu. Tahap kedua,
selama proses melakukan amal salik tidak terlengate pujian karena amalnya,
tidak malas untuk melakukan adab, sunah dan sdilm syarat-syarat adab
amal tersebut sampai akhir. Tahap ketiga, setedddsa melakukan amal, salik
harus tetap bersabar supaya tidak memperlihatkaaingen pada orang lain,
karena disitu adaum’ah (ingin didengar), damiya’ (pamer). Beitu pula jangan
sampai melihat amalnya denganub (sombong) dan sesuatu yang membuat
amalnya batal sebagaimana firman Allah SWT “ Jalagmkamu membatalkan
amalmu” dan ayat “ Jangan membatalkan sodagahmugadenselalu

membicarakannya dan kejelekaf”.

6. Tawakal
Banyaknya rintangan yang dihadapi, telah membuwatag musafir masuk
ke magam tawakkal. la menyerahkan diri sebulattbyéa kepara kehendak
Allah. la tidak memikirkan hari esok baginya culajea yang ada untuk hari ini.
Sehingga masuk di magam ridha, yang baginya stidak lagi menentang
percobaan dari Allah, bahkan ia meneruma dengaamgemati. Di dalam hatinya

tidak ada perasaan benci, yang ada hanyalah perssaang.

Kesabaran dalam beribadah dan menjauhi laranganfiya dibutuhkan
sikap tawakkal pada-Nya. Secara umum pengertiaaki@wadalah pasrah dan
mempercayakan secara bulat kepada Allah SWT setaklaksanakan suatu
rencana dan usaha. Salik tidak boleh bers&kapsterioriterhadap suatu rencana

yang telah disusun, tetapi harus bersikap menyaratkepada Allah SWT.
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Manusia hanya merencanakan dan mengusahakan, t&liabi SWT yang
menetukan hasilny&®

Secara harfiyah tawakal berarti bersandar atau reerayai diri. Apabila
dikembangkan etimologinya, tawakal bermakna mengyaicdiri secara utuh
tanpa keraguaif> Selain itu jika dilihat susunan Kata tawakal didndari akar
katawakalah "Dia mewakilkan urusannya kepada si fulan”. Katawakilkan di
sini berarti menyerahkan atau mempercayakan. Tdvekarti menggantungkan
hati hanya kepadal- wakil (tumpuan perwakilan}*. Oleh karena itu, jika
dikomparasikan tawakal mempunyai makna menyeralilean mempercayakan
perkaranya dengan sepenuh hati pada Allah SWT.

Dzun an-Nun al-Mishr mengatakan bahwa tawakal &dateniggalkan
perintahnya nafsu dan melepas kekuasaan dan kekdiataya, karena dia tidak
melihat sama sekali seseorang punya kemampuan elaraten untuk diserahi
urusan kecuali Allah SWT§ haula wa |a quwwata illa billah*** Begitu juga di
dalam Risalah al Qusyairiyah, Sahl bin Abdullah getakan “ Tawakkal adalah
keadaan Nabi SAW, dan berusaha adalah kesunahdaya. barang siapa yang
menalaksanakan keadaan nabi tersebut, maka jangaminggalkan

kesunahannyd®>

7. Ridha
Setelah musafir masuk magam tawakkal tentu musaflak masuk dalam
magam ridhasebagaimana yang dikatakBun an- Nun al-Misri, yang dikutip
oleh Rivay Siregar, bahwa ridha ialah menerima kaldengan kerendahan hati.
Dan menurut Dzun Nun, tanda-tanda orang yang stdhh itu ada tiga, yakni
mempercayakan hasil usaha sebelum terjadi ketentelayapnya resah gelisah

sesudah terjaji ketentuan, dan cinta yang bergelikaa turunnya malapetaka.
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Nampaknya pengertian ridha yang demikian merupg@apaduan antara sabar
dan tawakal sehingga melahirkan sikap][ mental yaegasa tenang dan senag
menerima segala situasi dan kondisi. Oleh karekegpsmnental ridha ini sudah
mendekati sifat kesempurnaan, maka kalangan sufilirseberbeda pendapat,
apakah tergolong magamat atau ahwal. Sedang b&fiadali, ridha merupakan
manifestasi dari mahabbah, kecintannya hamba padaanfya. Jadi ini
merupakan magam yang tertingdi. Dan sebenarnya ridha Allah SWT
merupakan wujud dari ridha hambaRf/a Yang dalam al-Quran Allah SWT
berfirman :

Fied
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119. Allah ridha terhadap mereka dan mereka judaaripada
Allah.**®
Harun Nasution mangatakan bahwa magam-magam yéaigi dadi, yakni

dari taubat sampai ridha, baru merupakan tempatusean diri untuk orang yang
memasuki jalan tasawuf, ia sebenarnya belum meisjafdi tapi baru menjadi
zahid atau calon sufi. la menjadi sufi setelah rapatc magam berikutnya dan
memperoleh pengalaman-pengalaman tasatuf

Oleh karena itu, musafir yang peneliti temui pdagan baru sekedar calon
sufi, yang belum mencapai tingkat mahabbah, darrifaakMaka tidak heran jika
ada sebagian musafir yang berbuat menyalahi syaAjgalagi sebagian besar

dari mereka masih terhitung masih muda.

8. Mahabbah
Al Ghazali mensyaratkan bagi orang yang mencintddahASWT harus
melakukan empat hai ini, jika tidak maka dia mekgmaorang yang berbohong.
Pertama, orang yang mencintai surga, tapi tidakjatearkan amal shalih dengan
taat maka dia bohong. Kedua, orang yang mengangegagintai nabi SAW tapi
tidak mencintai ulama’, dan para fugara’, makalmbaong. Ketiga, Orang yang
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takut khad) dari neraka tapi tidak meninggalkan maksiat,pambohong, dan
Keempat orang yang mencintai Allah SWT tapi tetap mengetdiahni cobaan,
maka dia bohong. Karena tanda-tanda cinta adaladarsg yang mencintai akan
selalu sesuai dengan yang dicintainya, dan tidedn dixerbeda dengan yang
dicintainya®’

Keadaan seperti inilah yang dilakukan musafir. lanointai ulama’, dan
kekasih Allah SWT Waliyullah) sebagai sebuah wujud cinta mereka pada Allah
SWT. Dan karena dengan dekat pagadiyullah, tentu akan membuatnya dekat
dengan Allah SWT. Begitu pula cobaan-cobaan ddahPABWT, akan diterima
dengan ikhlas, dan mereka akan berusaha menjadrafug Oleh karena itu

mereka mampu bertahan bertahun-tahun menghadaircolaa Allah SWT.

Secara harfiyah, mahabbah atau cinta sering daartdkengan cinta dan
kasih sayang. Mahabbah adalah usaha mewujukancratsadan kasih saying
yang ditunjukkan kepada Allah SWT. Mahabbah jugpatiadiartikan sebagi
luapan hati dan gejolaknya ketika dirundung keiagiruntuk bertemu dengan
kekasih, yaitu Allah SWT*® Sebagaimana yang dikisahkan dalam hadits
masyhur disebutkan bahwa Nabi Ibrahim as berkatia pealaikat maut ketika
datang hendak mencabut ruhnya, “Apakah engkau atebeorang kekasih
mencabut nyawa kekasihnya?”, maka Allah SWT mewedrylkkepada malaikat
maut, “Apakah engkau melihat seorang kekasih membeertemuan dengan
kekasihnya?”. Maka Ibarahim berkata, “ Wahai matikmaut, cabutlah
ruhku™*. Dan pernyataan seorang sufi perempuan yang pertéali

memperkenalkan paham mahabbah ini, yaitu Rabi&dalviyah, ia berkata :

“Tuhanku, bila aku mengabdi pada-Mu karena takutakiEMu, maka
campakkanlah aku di sana. Andaikata aku mengabdyah&arena
mengejar surgaMu, jangan beri aku surga. Tapi wdhidianku, bila
ternyata menembahMu hanya karena kasihku pada &hgapn tutup
wajahMu dari pandangankd®
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Kondisi cinta yang tanpa pamrih demikian hanya atencapai melalui
proses panjang dan berat (tirakat) sehingga pefegena kepada Allah SWT
menjadi sangat jelas dan pasti. Yang dihayati dia@asakan bukan lagi cinta tetapi
diri yang dicintai. Oleh karena itu, menurut al-@&hla mahabbah itu adalah pintu
gerbang mencapai makrifat kepada Tuftan

Mahabbah ini yang diartikan oleh para sufi menjigh bagian. Pertama,
memeluk kepatuhan kepada Tuhan dan membenci silkdgman kepada-Nya.
Kedua, menyerahkan seluruh diri kepada Yang Dikakietiga Mengosongkan
hati dari segala-galanya kecuali Diri Yang Dika¥thi Karena sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Attaillah as-Sakandari, “ Tida#ta orang yang mencintai
berharap dari yang dicintainya sebuah balasan, ateocari sesuatu yang
diharapkannya. Sesungguhnya orang yang mencintai memberi untuk
kekasihnya, tidak untuk dibeft®

Sedangkan ciri-ciri yang lain, yang dikemukakanyshyMuhammad bin
Alwi al-Maliki, jika seorang benar-benar mencingliah SWT , maka ia akan
lebih mendahulukan Allah SWT dari pada yang laierj@an di jalan yang
mendekatkan pada-Nya dan mendapat Ridha-Nya, lpristsungguh dalam taat
pada-Nya, menyerahkan diri sepenuhnya untuk meilldyyam (beribadah),
meninggalkan perkara yang membuat lupa untuk megagiya, dan selalu
berhubungan baik denganNya di setiap hal. Lebijutasayyid Muhammad
mengatakan, bahwa sesuatu yang sangat agung szhinggnunjukkan
kecintaannya pada Allah SWdadalah selalu mengikuti Nabi Muhammad SAW

dengan bai®*, sebagaimana firman Allah SWT :
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31. Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah Aku (Muhammad saw), niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun Némja
Penyayang. (Qs. Ali Imran: 31)

Kecintaannya yang mendalam membuat mahabbah ydinydadi dalam
posisimagamatialu berubah pada posikal (kondisi spiritual yang mendalam).
Oleh karena itu, ketika sudah menjadi kont#&li seperti ini, mahabbah membuat
ego sudah melebur dengan ruh. la tidak mengenaydjrdan mengatakan bahwa
“milikku” adalah syirik yang tersembunyi, yang ingimelenyapkan dirinya.
Orang yang dalam tingkatan ini sudah berada dalagkatan kondisifana’
fillah.3*> Seperti yang dikatakan In’amuzzahidin, bahwa mbaabmerupakan
awal terjadinya fana’ , dan akhirnya menjadi btérhpat penurunan pada magam
al mahw(pengosongan/peleburan diri). la menjadi awahtinya fana’. Karena
dapat menghilangkan sesuatu yang ada dalam hatitgpeengan selain kekasih.
Selain itu, jika hati seorang kekasih telah tekfareérpesonaifjadzabg kepada
kekasihnya secara total, maka segala keinginannyaatpun ikut tertarik
padanya®.

9. Makrifat

Al-Ghazali mengatakan bahwa mahabbah itu adalahtu pmerbang
mencapai makrifat kepada Tuhan. Dan ia juga meriebudengan terbukanya
rahasia hati kemudian mengetahui alam kemalikd&ang al-malakuy, disebut
makrifat danwilayah (kewalian). Orang yang mempunyai itu dinamakarn deah
‘arif. Ini adalah permulaan magam (derajat) parai gang menjadi akhir magam
para wali**’ Dan sebanarnya makrifat tidak bisa dihasilkan &kcmendapat
anugerah dari Allah SW¥*® Sebagaimana pengalaman makrifat yang ditonjolkan
oleh Dzun an Nun al-Misri ketika ditanya, bagaim@anaemperoleh makrifat. la

menjawab, “Aku melihat dan mengetahui Tuhan denbalnan, dan sekiranya

%45 Tamami HAG, PsikologTasawufhlm 78
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tidak karena Tuhan aku tidak melihat Tuhan danktitehu Tuhan”. Dapat
dimengerti bahwa makrifat adalah anugerah Tuharadeepsufi yang dengan
ikhlas dan sungguh-sunguh mencintai Tuhan. Karema tkhlas dan suci itulah
Tuhan mengungkapkan tabir dari pendangan sufi.deagan terbukanya tabir itu
sufi pun dapat menerima cahaya yang dipancarkaranfudan sufi melihat
keindahan-Nya yang abatff. Oleh karena itu, tidak heran jika ada sebagidin s
tidak memasukkan dalam magamat, dan dimasukkan giagal (pengalaman

spiritual).

Makrifah dari kata arafa —ya'rifu- ma'’rifatan secara etimilogi berarti
mengenal, menegetahui, dan boleh pula diartikargatermenyaksikan. Istilah
makrifah dalam tasawuf sering dikonotasikan padaggdan hati melalui
berbagai bentukafakur untuk menghayati nilai-nilai kerinduaag-syaug yang
terhasil dari kegiatan-kegiatan dzikir, sesuai @ntpnda-tanda pengungkapan
(hakikat) yang terus menerus. Maksudnya, hati meilan kekuasaan Tuhan
dan merasakan besarnya kebesaran-Nya dan muliaghgdb&tan-Nya yang tidak
dapat diungkapkan dengan kata-kata. Dari aspek Hkrifah juga berarti
mengetahui apa saja yang dibayangkan dalam haiatamenyaksikan sendiri
berdasarkan pengetahuan Tuff¥rBagi kalangan sufi banyak memberi definisi,
seperti Sayyid Abi Bakar al-Makki mengatakan, “M&kr adalah Allah SWT
meletakkan cahaya didalam hati seorang hamba. Detajaya tersebut ia dapat
melihat asror (sesuatu yang lembut) kerajaan Allah SWT, menyaksikesuatu
yang samar dari kerajaan-Nya, dan merasakan #datieebesarannya Allah
SWT.”351

Bagi Reynold A. Nicholson, makrifat dalam pengertisufisme adalah

“geneosis” dari teosofi Hellenisti®, yaitu pengetahuan langsung tentang Tuhan
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berdasarkan atas wahyu atau petunjuk Tuhan, iankalkdasil atau buah proses
mental, tetapi sepenuhnya amat tergantung padantekalan karunia dari-Nya,
yang Dia memang sudah menciptakan manusia dengaesitas kemampuan
untuk menerimanya. Inilah sinar ilahi yang menyik&dalam hati manusia dan

melimpahkan setiap bagian tubuh dengan berkas aateag menyilaukan®.

Dalam pandangan Amin yukur dan Masharuddin, Pesigaktersebut
melalui nur Qubuwah yang dianugerahkan Tuhan kepada orang-orang yang
dikehendakinNya. Nur nubuwal ini — kata al-Ghazali- merupakan kunci
pembuka sebagian besar pengetahuaa’rifah”. Dari uraian ini menjadi jelas
bahwa pengetahuan makrifah sebagai pengalamatilsyéiag dicapai kaum sufi
dalam pemikiran tasawuf al-Ghazali didapat meldham, yakni suatu “nur”
(nubuwal) yang dilimpahkan Tuhan ke dalam kalbu seorang(alfarif) untuk
mengenali suatu “pengalaman” dalam kondisi dandasa yang lebih tinggi

dari kesadaran rast.

Berdasarkan pendapat A. Mukti Ali, yang di nukielolSimuh, bahwa inti
ajaran tasawuf adalah mengandalkan d&aklyfi Yang dimaksud adalatasyfu al
mahjdb Yakni tersingkapnya tabir yang menutup penghaya@b dan wajah
Tuhan, sehingga alam gaib daajhullah (hakikatnya Allah SWT ) bisa dihayati

lahir dorongan pertama untuk kegiatan penelitian danerjemahan Yunani Kuna, yang kelak
kemudian didukung dan di sponsori oleh penguasaliMugeterangan Nurchalich Majid ini,
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bahwa wahyu adalah sumber ilmu pengetahuan, damnla du, mereka membangun berbagai teori
tentang kenabian seperti yang dilakukan Ibn Sinagde risalahnya yang terkenal, Itsbat al
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suatu hal yang tidak ada dalam Hellenisme, kecdaligan sendirinya pada kaum Hellenis
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langsung oleh kaca hatinya. Penghayatan makrifayahdisa tercapai sewaktu
sang sufi mengalaneicstasyataual fana°>.

Pemahaman makrifat yang diungkapkan di atas menteripat sangat
tinggi, sehingga selama perkenalan peneliti dengamsafir-musafir, tidak
bertemu dengan orang yang mengalami makrifat se@baga pengertian di atas.
Atau bisa saja peneliti bertemu dengan merekapit&trena kedangkalan iimu
dan belum tercapainya magam, sehingga penelitk tdengetahui hal tersebut.
Namun ada sebuah hadits yang sangat terkenal, megrbuBarangsiapa yang
mengenal dirinya maka ia juga mengenal Tuhannyan(‘arafa nafsahu fagad
‘arafa rabbahy).” *® Menaggapi hadits ini, Syaikh Muhammad Amin al-Kurd
dalam kitab Tanwir al-Qulib mengatakan, “Ketahyilahhwa pengenalan diri
adalah suatu urusan yang penting untuk setiap diribéarena sesungguhnya
siapa yang mengenal dirinya, maka ia juga mengeulahnnya. Yaitu mengenal
bahwa dirinya orang yang hina, lemah dan fana. Beng di dapat mengenali
Tuhannya yang bersifat mulia, kuasa dan kekal afitja). Siapa yang tidak
mengerti terhadap dirinya, berarti di juga tidakngerti Tuhannyd®” Jika
pemahaman makrifat seperti ini, peneliti bertemibagean besar musafir yang
sedang belajar memahami Allah SWT dengan memahamya dan ciptaan-

Nya.

b. Ahwal
Kalaupun magam adalah tingkatan pelatilfepadhal) dalam membina
sikap hidup yang hasilnya dapat dilihat dari p&rtlaseseorang, maka kondisi
mental al-hal bersifat abstrak. la tidak dapat dilihat mata, y@adifahami dan

dirasakan oleh orang yang mengalaminya atau menyi#ik Oleh karena itu tidak
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dapat diinformasikan melalui bahasa tulisan atabasa lisaff®. Namun yang

pasti, ahwal ini merupakan keadaan yang diberdtéah Tuhan ditengah-tengah
seseorang melakukan perjalanan kerohanian melahgam tertentu. Ketika
Tuhan memanifestasikan diri dalam jiwa dan hatisibemanusia, baik dalam
bentuk keagungan maupun keindahan-Nya. Seseorargn akencintai

manifestasinya tersebut dan merasakan kegembiegenibiraan tertentt?.

Secara normatif, terdapat perbedaan amamgamdan hal. Yang pertama
merupakan hasil usaha serius dan intensif, dan Yauya merupakan dari
pemberian dan anugerah Allah SWT semata. Dalamshaas Suhrawardi, hal
disebut keadaaral- hal) adalah karena dimensi keberubahandygalawwibh),
sedangkan magam disebut tingkataal (nmagamy karena ketetapan dan
permanennyali(thubutih wa istigrarii*®.

Dapat dikatakan bahwa seseorang penmiikgamterentu adalah aktif dan
dinamis dalam berekspresi, sedangkan yang peindiktertentu adalah pasif,
khususnya pada hal yang tenah didapatinya. Namuomk@da, perbedaan ini
hanyalah berlaku pada aspek teoritis saja dan tidpkt digeneralisir pada aspek
praktis. Sebab pada dimensi praktis persoalannga kbih kompleks. Menurut
as-Suhrawardi, sebagaimana dikutip Imam Taufikiaraimagamdanhal tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Bagkedyanya memiliki dua sisi
yang sama, yaitgiven (mawahib) dan ikhtiar (nakasil). Sesuatu yang diperoleh
dari usaha kerasnagan) mengandung unsur pemberian. Dan anugdral) ifu
sendiri berasal dari upaya kreatif seseorang untekcapai sesuatu. Hasilnya,
sebagaimana yang diungkapkan al- Kalabadhi bamgiatan memiliki awal dan
akhir, dan diantara keduanya terdapat beraneka&eassikologishal)*®*

Sebagimananagamat dalam jumlah dan formasihwal ini juga terdapat
perbedaan pendapat dikalangan sufi. Diantara sdddagak nama dan sifat hal,
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yang terpenting serta yang paling banyak pengaauadgalahal-muragabah, al
khauf, al- raja’, al- thuma'ninah, al- musyahadablan al- yagin Ada juga
sebagian sufi yang menempatkaln makrifat danal- mahabbah sebagdiagian
dari hal3*®? Dan ada juga yang mencantumkan Syauq, al- Uns, tawadhu’,
taqwa, ikhlagsdansyukur Perbedaan ini karena berbeda pula pengalamatuapir
yang didapatkan seorang sufi ketika menjalankaadhgh atau tirakat dengan
menaiki tangganagamat.

Peneliti juga tidak bisa melihat kondisi spiritaél) yang sebenarnya pada
setiap musafir. Karena telah di kemukakan paddlbalengenai kewalian, bahwa
seorang wali tidak bisa diketahui kecuali oleh walng lain. Dan statemen lain
yang mengatakan bahwa mengetahui seorang waliehih Isulit dari pada
mengetahui Allah SWT, apalagi hal ini didukung etia¢n lain sebagaimana yang
dikatakan di atas, bahveh -hal bersifat abstrak.

Namun meski begitu, dalam mengungkap kebenalamél dan magamat
musafir secara jelas, bisa diketahui dengan matiyasmenjalani tirakamlaku
ini. Karena sebagaimana yang diterangkan pada balini, dalam menjalani

tirakat ini satu musafir dengan musafir yang laenmpunyai tujuan yang berbeda.

. Meninjau Kembali Motivasi Musafir

Hubungan antara perbuatan dengan aktifias mergalgglaman beragama)
dapat dilihat pada berbagai pemeluk yang perbuggamerupakan cerminan dari
agama yang dipeluky&. Untuk melihat hal di atas, perlu kiranya digadihulu

sikap keagamaan seorang musafir.

Pengertian secara umum yang diungkapkan Jalaluchdingenai sikap,
dipandang sebagai seperangkat reaksi-reaksi afektifadap obyek tertentu

berdasarkan hasil penalaran, pemahaman, dan petghayndividu. Dengan
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demikian sikap terbentuk dari hasil belajar dangaéamman seseorang dan bukan
sebagai pengaruh bawaan seseorang, serta tergamygigtertent{>*

Lebih lanjut, Jalaluddin mengutip pendapat Mar'ang merangkum 11
rumusan dari 13 rumusan yang dihimpun oleh AllpBiamusan umum tersebut
adaah

1. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh meladungalaman dan

interaksi yang terus menerus dengn lingkungdtitide are learned

2. Sikap selalu dihubungkan dengan obyek seperti nenwgawasan,

peristiwa, ataupun idaftitudes have referent

3. Sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manasiaya baik di rumah,

sekolah, tempat ibadah, maupun tempat lainnya mefalsihat, teladan,
atau percakapamiffitude are social learnings

4. Sikap sebagai wujud dari kesepian untuk bertindakgdn cara-cara

tertentu terhadap obyeé&t(itudes have readiness to resppnd

5. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaarafddaif seperti yang

tampak dalam menentukan pilihan apakah positif,atiggatau ragu
(attitudes are affectiye

6. Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap obyefteietu yakni kuat atau

lemah @ttitudes are very intensitiye

7. Sikap bergantung kepada situasi dan waktu, sehidgtem situasi dan

saat tertentu mungkin sesuai, sedangkan di saasitleasi yang berbeda
belum entu cocokaftitudes have a time dimens)on

8. Sikap dapat bersifat relative consistent dalamralejehidup individu

(attitudes have duration factpr
9. Sikap merupakan bagian dari konteks persepsi atakipgnisi individual
(attitudes are compléx

10.Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yangkimumempunyai

konsekuensi terentu bagi seseorag atau yang b&rgangattitudes are

evaluation$
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11.Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yanggkin menjadi
indicator yang sempurna, atau bahkan tidak meméalitudes are

inferred)

Rumusan tersebut menunjukan bahwa sikap merupaieaisposisi untuk
bertindak senang atau tidak senang terhadap obsmhttt yang mencakup
komponen kognisi, afeksi dan konasi. Dengan demikskap merupakan

interaksi dari komponen-komponen tersebut secargplaks.

Merujuk kepada rumusan di atas, terlihat bagainmamaingan sikap dengan
pola tingkah laku seseorang. Tiga komponen psikelggitu kongnisi, afeksi,
dan konasi yang bekerja secara kompleks merupasgiarb yang menentukan
sikap seseorang terhadap obyek, baik yang berbdmuolrit maupun obyek
abstrak. Komponen kognisi akan menjawab tentang yapg dipikirkan atau
dipersepsikan tentang obyek. Komponen afeksi di&aitdengan apa yag
dirasakan tentang obyek (senang atau tidak sendadangkan komponen konasi

berhubungan dengan kesediaan atau kesiapan untiridak terhadap obyéf.

Obyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah amaknakam wali.
Sehingga menghasilkan kongnisi berupa persepsi datbengan berziarah
kemakam wali akan mendapat limpahan berkah, lehitiaim mencapai apa yang
dikehendaki, dan lebih cepausulkepada Allah SWT. Karena persepsi musafir,

wali adalah orang suci, dan makamnya adalah tekgpaimat.

Aspek afeksi yang dirasakan musafir selama menjélakat ini berbeda-
beda, namun kebanyaan mereka merasa senang, kdednada tuntutaduniawi
yang harus mereka penuhi. Selain itu, siraman tom@mbuat hatinya tenang,
dan selalu merasa ingin dekat lagi tidak hanya d&pekasih Allahwaliyullah)
tetapi dekat dengan Allah SWT, sebagimana merekg gaampu berkomunikasi

dengan wali-Nya.
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Nilai konasi bagi musafir berupa kesediaannya nhamijairakat ini yang
penuh dengan perjuangan dan penderitaan. Merekah sugkpenuhnya
menyerahkan jiwa dan raganya demi tercapainya nyatig telah ditentukan.
Sedangkan menurut pandangan psikologi, sikap menggnunsur penilaian dan
reaksi afektif sehingga menghasilkan motif. Motémentukan tingkah aku nyata

(overt behavio), sedangkan reaksi afektif bersifat tertutogven®°®.

Selain pengukuran di atas, yang digunakan al-Ghsgbhgaimana yang
dikutip Abdullah Hadzik- untuk mengukur seberapaggi penilaian subjek
terhadap nilai kongnisi, afeksi, dan konasi, seg@ngemunculkan tingkah laku
psikologis manusia yang cenderung baik dan terpiaii.ini lebih disebabkan oleh
tiga faktor pendorong sabagai berikut: (a) pendgrka arah kebutuhan akan
penghargaan yang berupa perolehan pahala dan ddagaAllah SWT,
(b) pendorong ke arah kebutuhan akan sanjungan Al SWT, dan (c)
pendorong ke arah kebutuhan akan keridhaan dahkataedengan-Ny#'.

Selanjutnya Abdullah Hadzig menjelaskan bahwa dafgmikiran al-
Ghazali, motivasi tingkah laku psikologis yang dida atas kebutuhan akan
penghargaan berupa pahala dan nikmat surga didaduddam peringkat paling
dasar, sebagaimana motivasi orang awam dan mayotitaat manusia.
Sedangkan motivasi yang didasarkan atas kebutubajungan dari Allah
diposisikan dalam peringkat sedang, seperti matiyasorang-orang shalih,
sekalipun jumlahnya sedikit. Dan yang terakhir daringkat paling tinggi adalah
yang didasarkan pada keridhaan Allah SWT dan dalaigan-Nya, ini
peringkatnya parahiddigindan para Nabf®

Memang dalam kenyataannya, motivasi musafir dalatakaan tirakat ini,
sangat menentukan pola tingkah laku mereka, Musaig mencari barokah
(tabarrukan, biasanya mereka lebih aktif berada di makam kuntembaca al-
Qur'an sampai khatam berkali-kali, atau membaca&wiang amalnya ditujukan

untuk wali tersebut. Sedangkan musafir yang sedamggamalkan ilmu hikmah
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atau kesaktian, lebih terlihat tertutup dan belgkui aneh. Mereka biasanya suka
menyendiri dan kalau bercerita terlalu tinggi, mamay pengalaman gaibnya atau
tentang ilmu-ilmu hikmah. Padahal sebanarnya péagellmu Hikmah adalah
suatu amalan spiritual yang berupa ayat al-Qurtla-doa tertentu, hizib atau
mantra-mantra suci yang berbahasa Arab dan diimluiemgan laku batin untuk
mendekatkan kepada Allah dan membersihkan jiwabdaiagai penyakit haf?.

Jika mengenal musafir yang sedang mencari jatj tBrkadang labih
banyak bertanya-tanya mengenai berbagai permasajaray dihadapinya atau
curhat kepada musafir lain. la merasa bingung dekgadaan dirinya, sehingga
selama menjadi musafir ini, hanya menegikuti keb&ntati atau mengikuti
kemana teman musafirnya pergi. Sehingga musafig y@perti ini tidak tentu

arah dan dia tidak tahu kapan selesai mejalankalati ziarahmlaku

Berbeda dengan musafir yang mukaysfah. Biasangk tmma di makam,
kemudian pindah ke makam yang lain. Namun juganadsafir yang bertujuan
ingin bertemu wali di makam itu, sehingga merekaxunggu sampai ditemui,
meskipun berhari-hari, dengan amalan-amalannyahsasaalan yang paling
disenangi wali tersebut. Karena memang belum dibpésaglihatan ghaibnya
(mukasyafah). Dan tidak tahu kapan mendapat isyatah bertemu dalam mimpi

sosok wali yang diharapkf.

Pengalaman ini yang dicari olah Mbah KH. Mohammad'rbef RA,
seorang waliyullah dari Kabupaten Kediri ketika mapa ilmu pada Kyai Khalil
yang masyhur sebagai auliya keramat. Selama mesgtri Kyai Khalil,
kegandrungannya dalam hal riyadhah semakin mejgddi-Di Bangkalan ini
pula beliau mempunyai kebiasaan baru yaitu betzikeamakam-makam keramat
para auliya se-Madura. Di makam tersebut, beliakabusekedar ziarah biasa
tetapi makamnya disowani dan ditirakati sehingdabéisa berdialog langsung

dengan si penghuni makam. Tujuan beliau riyadhamakam-makam keramat

3689 http://ilmuhikmahnur.blogspot.com/2012/06/pengerilau-hikmah.htm) di ambil 28
Maret 2012
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tersebut tiada lain karena beliau ingin memilikaul “Sak mlumahe bumi lan sak
mengkurepe landityaitu ingin memiliki ilmu seluas bumi dan langénpa harus

belajar. Artinya, beliau ingin mendapat iimu ladtihi

Namun ada sebagian musafir mengobral pengalapiatual yang mereka
dapat dan merupakan anugerah dari Allah SWT. Cengaeka mengandung
kesombongan, sampai-sampai saat peneliti di makaikh®ona Kholil, Habib
Muhammad al-Qadri mau menegur keras terhadap mus&f’. Bagi al-Qadri,
keistimewaan seperti itu ibarat sebuh intan permidak perlu dipamerkafr.
Oleh karena itu, sebagaimana yang di tulis In’arabidin yang mengutip al-
Ghazali, bahwa tidak membicarakan isi kasyf ituddgporang lain adalah paling
utama. Ini disebabkan, pada hakikatnya semua kaaillan keburukan adalah
kehendak Allah SWT dan telah digariskan oleh-Nyahian ada statemen
sebagianmasyayihyang mengatakan, bahwa menyebarkan rahasia ketuhana
(ifsya’ sir ar- rububiyal) termasuk perbuatan kufur. Karena perbuatan ipata
menimbukan fitnah, bagi mereka yang tidak mempungail atau magam yang
sama. Dan bisa saja apa yang diungkapkan olehrggonakasyafah itu tidak
sesuai dengan keinginanukhotob(yang diajak berbicara), atau tidak tepat atau

melesetari kenyataan yang ada, atau fitnah laint{{a.

Untuk mengetahui apakah sebuah pengalaman spiritaay dialami

musafir sendiri benar-benar pemberian Allah SWTu dtakan, memang sulit
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dibuktikan. Sehingga, tidak jarang ada mengobralgplaman pribadinya pada
orang lain, namun ternyata kejadian istimewa itayagah tipu dayaal-Ghurur).

D. Keotentikan Pengalaman Beragama Para Musafir
Keontetikan pengalaman beragama dapat diketahuait lsgjumlah kriteria
sehingga ia bukan hanya sekedar pengambangan é&eosipan dan prasangka
sosiaf’>. Karena bagi Joachim Wach, pengalaman keagamaampahan
pengalaman yang terstruktur. la jauh dari suatuuteperluasan emosi yang
belum sempurna dan samar-samar, pendeknya pengalk@agamaan adalah

pengalaman yang terat(it

Setidaknya ada empat kriteria untuk mengetahui gdantan beragama itu.
Kriteria Pertama berangkat dari asumsi bahwa pengat beragama itu
merupakan tanggapan terhadap realitas mutlak aspom manusia terhadap
dunia spiritual’’. Pengalaman yang memberi kesan dan menatangggatafan
dapat dikatakan bahwa pengalaman mengenai sesaraguogrsifat terbatas tidak
akan dapat dianggap sebagai suatu pengalaman kaagamelainkan hanya
sekedar sebuah pengalaman pseudo-agama. Lebih katm Wach, karena telah
mendefinisikan pengalaman keagamaan sebagai teenggapaka pengalaman

keagamaan semestinya tidak bersifat subjektif sEffiat

Sebanarnya pengalaman keagamaan seorang musaiatid yang bersifat
subjektif. Meskipun peneliti membagi pada pembahasgbalumnya ada
pengalaman universal dan subjektif, dengan dimdeasudahwa pengalaman
universal memang benar-benar dirasakan selurutanadzke makam wali dan
musafir pada umumnya. Sedangkan pengalaman subjektipakan pengalaman
pribadi musafir yang jarang dialami oleh musafinJamamun tentunya tidak dapat

dipungkiri pengalaman yang sama juga dialami ol&m@ lain meskipun bukan
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musafir. Sehingga pengalaman mukasyafah dengaentertoh wali. Ini bisa
dikatakan pengalaman universal, karena sudah di&hrh dari satu orang.

Pengalaman secara subjektif ataupun universal gadgmi musafir dan
peziarah di makam wali, adalah hal yang mendoroegeka melakukan ziarah
mlaku. Ini merupakan tanggapan terhadap apa yang dihaghtagai realitas
mutlak. Dengan selalu dekat dengan waliyullah, @ipkan bisa juga lebih dekat
dengan Allah SWT yang menjadi kekasih dan yang m&hgwali tersebut.

Kriteria kedua berangkat dari totalitas manusia dalam memberikan
tanggapan terhadap Tuhan yang ternyata bukan reakgalar fikiran, perasaan,
atau kehendak saja. Dengan kata lain dapat dikatddehwa pengalaman
beragama merupakan suatu susunan bertingkat yetig tiari tiga unsur yaitu
akal, kehendak, dan perasaan. Di sinilah ia berbagelagan pengalaman-
pengalaman parsial yang hanya berkaitan dengarbagtan saja dari eksistensi
manusia. Kenyataan adanya totalitas manusia dalamaggapi Tuhan tersebut
tercermin dalam keterlibatannya pada agama yanglukipya secara total

menyangkut seluruh kehidupdh

Oleh karena itu, penyerahan jiwa dan raga seoramgafin di jalan Allah
SWT benar-benar total. Mereka sudah bertekat buiatk menjalankan tirakat ini
sampai waktu yang teah ditentukan atau waktu yahkgtérbatas. Meskipun
terkadang dirinya sakit ditengah jalan, tidak menyai biaya, dan problematika
yang lain. Semua yang dilakukan itu berdasarkath @ikaan yang bersih, yang
mereka hasilkan dari hasil intropeksi diri atauufan guru. Ini merupakan

kecerdasan Intlektual (IQ) yang musafir dapatkan.

Dari hasil 1Q itu, musafir ingin memngaplikasikdmu yang didapat atau
hasil dari pengalaman guru, para sufi atau diriekeisendiri. Kehendak ini yang

dimaksud dengan Kecerdasan Emosi (EQ). Sebualpjkilayang asosiatif, yang

379 Abdul Jamil, Agama Yang Santuhlm 31



tebentuk dari kebiasaan, dan menumpukan denganpptdaemost®. Setelah

menjalankan langsung tirakat ziarah mlaku, musséindiri dengan sendirinya
akan merasakan adanya Dzat yang Maha Agung darsanienaang, karena selalu
berkholwat untuk munajat kepada-Nya. Pengalamanasam ini, merupakan

jenis dari Kecerdasan Spiritual (SQ).

Kriteria ketiga, berangkat dari kedalaman beragaamBnya orang yang
beragama memiliki pengalaman yang mendalam “pedemya” dengan Tuhan.
Intensitas pengalaman beragama tersebut terliHat gakralasi perilaku sehari-
hari sehingga banyak aktifitas duniawi terwarnaeholspirit keagamaan
seseorant)’. Secara potensial pengalaman keagamaan tersebah aderupakan
pengalaman yang paling kuat, menyeluruh, mengesardan mendalam yang

dimiliki manusi&®

Perjalanan keagamaan yang seperti di atas, dighamai oleh sebagian
musafir. Meski bagi umat manusia tidak mungkin érad dengan Tuhan, namun
realitas keberadaan-Nya bisa dirasakan. Diantaradgéah dengan bisa melihat
alam ghaib rhukasyafahdan mempu berkomunikasi dengan kekasih Tuhan, itu
merupakan pengalaman yang luar biasa bagi musafir.

Disinilah terkadang musafir sudah merasa puasnkaseakan-akan ia telah
diberi anugrah yang besar dari Allah SWT. Padabal IAtaillah mengingatkan,
sebagaimana dinukil Inamuzzahidin, bahwa penyingkaplam ghaib yang
diberikan kepada salik adalah bagian dari cobaaginpa dalam proses
perjalanannya menuju Allah SWT. Oleh karenanyadhknya seorang salik saat
menjalankan perjalanan spiritualnya menuju Allah TS\Jangan berhenti pada

saat ia menemukan pengetahuan-pengetatardyyah (al- ma'ari)>®>.

Dalam kasus trawangan, sulithya membandingkan apgdag ditemuinya

berupa sosok wali yang dituju atau hanya jin yaagibah menjadi wali tersebut.

%0 Danah Zohar dan lan marsh&Q; Kecardasan SpirituaBandung: MIZAN Pustaka,
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Peneliti sempat menanyakan pada salah seorangfinketika singgah di makam
KH Mutamakkin, Kajen, Pati. la menceritakan apalydag ditemuinya rasanya
panas, maka itu jin. Namun jika rasanya dingin tlarang, maka itu betul wali
yang ditujii®*. Sedangkan M.N Ibad mengambil keterangan darirpaéaangan,
bahwa menurutnya seorang wali telah memiliki dér&gsucian yang tidak
mungkin ditiru oleh jin atau roh halus. Karena &psucian yang terpancar dari
sang wali itu akan membakar jin atau roh halus yaagtiru®*® Namun
Muhammad al-Qadri ketika ditanya hal ini, ia melagan, “ Jin tidak menyarupai
persis wajah dan fisik wali atau nabi. Cuman jinngeku saja sebagai mereka.
Tapi kalau nabi Muhammad SAW jin langsung kebakarena hakikat alam

raya ini dari nur Muahmmad SAW®®

Yang berbahaya lagi adalah ketika yang ditemuingbesarnya bukan
sosok wali, tapi hanya sekedar orang sakti atauamimg-orang tua dahulu,
kemudian ia mengikuti siapapun yang disampaikarn gesok gaib tersebut
sebagai sebuah kebenaran mutlak yang harus dipe8ahingga terbentuklah
sebuah keparcayaan, bahwa apapun yang disampaikatinybenar. Tanpa
disadari, sososk gaib itu perlahan-lahan mengyaganya. Setelah jiwa pelaku
terawangan dipegang sepenuhnya, informasi yangrikbioe adalah informasi
yang sesat. Kemudian, Pada tahap selanjutnya, datemghadapi berbagai
permasalahan hidup, pelaku trawangan akan selahgandalkan informasi dari

sosok gaib tersebut. Mulailah ia melupakan Allahgymaha Kuass'.

Gambaran diatas itulah yang akan ditemui musafisafiuyang menjalani
tirakat mlaku dengan tujuan mengamalkan ilmu hikmah. Karena gsetreana
ditulis Nileis Mulder yang mengingakan bahwa menempalan mistik adalah
pekerjaan yang berbahaya dan sukar. Bisa-bisarggdiiuasai kekuatan jahat,
menjadi gila, ataupun tersesat. Tentu saja orasak tboleh berkecimpung di

dalamnya pada usia muda, ketika ia dipandang titekpu menegakkan disiplin

%4 pengalaman peneliti dengan musafir di makam KH adhiviutamakkin, Kajen, Pati,
pada tahun 2003
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yang dibutuhkan atas jiwa dan raga. Maka dari otang ini dianjurkan untuk
mengabungkan diri dengan seorang guru, seorangemystg dipandang sudah
jauh meniti jalannya, dan bersedia menuntun oramg dalam meraih gelar

ngelmu(pengetahuan esotorik) ny&

Pada hakikatnya, para ulama’ zaman dahulu banyakyimpan ilmu
rahasia yang secara diam-diam di ajarkan kepadaaseng orang®. llmu
hikmah yang diamalkan ulama’-ulama’ diambil dariaki klasik yang disusun
oleh para wali. Seperti kitadyams al-ma’arif wa Lathaif al-‘Awaridlan Manba’
Ushul al-Hikmahtulisan Imam Abu al-Abbas Ahmad bin Ali al-Bunf,té&b Fath
al-Malik al-Mjid al-Muallaf Ii Nafi’ al-Abid tulisan Syaikh Ahmad ad-Dahlabi,
Khozinah al-Asréar Jalilah al-azkaulisan as-Sayyid Haqgi an-Naziyumds al-
Anwar wa Kun(Oz al-Asrarttulisan lbn al-Haj at-Tilamsani al-Maghralal-
Jawahir al-Lum&’ah fi Istihdhar Maluk al-Jin fi dlWaqt as-Sa’alulisan Syaikh
‘Ali Abu Hayyullah al-Marzuqi,Dalail al-Khoirat tulisan Imam Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Sulaimam]-Aufaqtulisan Imam al-Ghazalgt-Tashil al Manafi’
fi ath- Thib wa al-Hikmahulisan Syaikh Ibrahim bin Abd —ar-Rahman al-Azraq,
ath-Thib an-Nawawitulisan Syaikh Muhammad bin Ahmad adz-Dzaladof,
Rahman fi ath-thib wa al-Hikmatulisan Syaikh Jalaluddin abd-ar-Rahman as-
Suyuti, as-ir al-Jalil fi Khawadh Hasbunallah wa Ni'm al-W tulisan Sayyid
Abu al-Hasan asy-Syadzili, dan lain-1&f.

Pengalaman menempuh ilmu hikmah juga pernah diadaoriang ulama’
ari Jawa Timur yang terkenal dengan banyaknya Kigkahir al-Hikmah yang
memuat mengenai ilmu Hikmah dan managib Jawahialany. Menurut cerita
Habib Muhammad al Qadri, “KH Ahmad Jauhari Umarudahgkatan atas saya
waktu jadi musafir dan tirakat di makam Buju’ SaBi. sana yang mengasih
makan dia adalah burung-burung. Dari situ dia dapabagib itu™°* Setelah

%8 Niels Mulder,Mistisme Jawahlm 72-73
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berguru mulai dari Kyai Syufaat Blok Agung BanyuwanKH. Dimyathi
Pandegelang Banten, KH. Hayatul Maki Bendo PareirKe®H. Marzuki
Lirboyo Kediri,KH. Dalhar Watu Congol Magelang, KHhudlori Tegal Rejo
Magelang, KH. Dimyathi Pandegrlang Banten, KH. Yy’ Kaliwungu, KH.
Ma’sum Lasem, KH. Baidhawi Lasem, KH. Masduqi Las&H. Imam Sarang,
KH. Kholil Sidogiri, dan KH Abdul Hamid Abdillah Paruan. Selesai beliau
mendatangi para ulama, maka ilmu yang didapatrdareka beliau kumpulkan
dalam sebuah kitab Jawahirul Hikmah. Kemudian bati@ngembara ke makam-
makam para wali mulai dari Banyuwangi sampai Bahiagga Madura. Sewaktu
beliau berziarah ke makam Syaikh Kholil BangkalaadMra, Syaikh Ahmad
Jauhari Umar bertemu dengan Sayyid Syarifuddin yaeggaku masih keturunan
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani RA. Kemudian Sayyig/&ifuddin memberikan
ljazah kepada Syaikh Ahmad Jauhari Umar berupaamislanakib Jawahirul

Ma’any %2

Sedangkan musafir yang mengalami goncangan jiwdenjsinya
meghantarkan seseorang itu menjalani tiraklatku seperti yang di alami oleh al
Ghazali. Tamami menganggap, Konversi al-Ghazalgyemudian hari menjadi
bagian penting pengkajian psikologi agama. Konvai$thazali tidak dipahami
sebagai proses perpindahan dari satu agama ke dgamdetapi merupakan
proses kematangan keberagamaan. Model konvershadaB ternyata cukup
menarik bagi William Jams, seorang tokoh perintisui Psikoligi agama, yang
didiskripsikan dalam ruang khusus di buku monumegéayang berjudul The

varieties of Religious Experienta

Karen Armstrong menulis bahwa al-Ghazali kehilangairah, kehilangan
selera makan, dan dibelit rasa putus asa. Akhisefatar tahun 1094, di merasa

tidak mampu lagi untuk berbicara atau member kuliah

Tuhan telah melumpuhkan lidahku sehingga aku tala bagi
mengajar. Aku pernah memaksakan diri untuk mengajad-
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miridku di suatu hari, namun lidahku tak mampu mexgp
sepatah kata pun.

Al-Ghazali mengalami depresi klinis. Para dokter ngin tepat
mendiagnosis adanya konflik batin mendalam dan @tekgn jika dia tidak
bebas dari kecemasan tersembunyinya, dia tidak p&amah sembuh. Khawatir
akan ancaman neraka jika tidak berhasil mengobsitn&nannya, al-Ghazali
memutuskan untuk meninggalkan jabatan akademisra@g yprestisius dan

menempuh jalan kaum sufi.

Di sanalah dia menemukan apa yang dicarinya selama Tanpa
mengabaikan akal al-Ghazali selalu tidak memperchgatuk-bentuk sufisme
yang lebih mencolok- dia menemukan bahwa latihastiknimenghasilkan

pemahaman langsung dan intuitif mengenai sesuaty gissebut “Tuhart®*

Gejolak batin al-Ghazali tersebut, berdasarkan &empsikologi agama,
latar belakang psikologis baik diperoleh berdasaretor intern maupun hasil
pengaruh lingkungan memberi ciri pada pola tingkdtu dan sikap seseorang
dalam bertindak. Pola seperti itu memberi bekas skiap seseorang terhadap
agama. William James melihat adanya hubungan atieeah laku keagamaan

seseorang dengan pengalaman keagamaan yang diyilikir®°.

Jamaluddin menyimpulkan bahwa James menilai sgeaia besar siap dan
perilaku keagamaan itu dapat dikelompokkan menjagi tipe, yaitu: 1). Tipe
orang yang sakit jiwa; dan 2) tipe orang yang sgiwat Menurut William James,
sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ini diigpada mereka yang pernah
mengalami latar belakang kehidupan keagamaan yamgriggu. Maksudnya
orang tersebut meyakini suatu agama dan melaksanaj@an agama tidak
didasari atas kematangan beragama yang berkemearp dgertahap sejak usia
kanak-kanak hingga menginjak usia dewasa sepeithitgya yang terjadi pada
perkembangan secara normal. Mereka ini meyakinusagama dikarenakan oleh

adanya penderitaan batin yang antara lain mungakilshtan oleh musibah,
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konflik batin atau sebab lainnya yang sulit diurgka secara ilmiah. Latar
belakang inilah yang kemudian menjadi peyebab @dvai sikap yang mendadak
terhadap keyakinan agama. Mereka beragama akibatuddu penderitaan yang
mereka alami sebelumnya. James menggunakan istgasufferingMerek yang
pernah megalami penderitaan ini terkadang secara@anek dapat menunjukkan
sikap yang taat hingga ke sikap yang fanatik tapaagama yang diyakininya

Kriteria keempat, berangkat dari perbuatan nyategy@iperlihatkan oleh
umat beragama, baik secara individual ataupun #bi&k Karena pengalaman
keagamaan yang murni adalah pengalaman tersebtalkan dalam perbuatan.
Penglaman itu melibatkan sesuatu yang bersifat ratihela adalah sumber
motivasi dan perbuatan yang tidak tergoyaf#nDi kriteria inilah musafir yang
bertujuan mencari barokah. Mereka tidak akan mesiakan waktunya untuk
perkara yag melenceng dari tuntunan syari'at. Kadegbanyakan yang peneliti
lihat, musafir pencari barokah ini paling banyakntgasantri dari pondok
pesantren. Sehingga dalam kesehariannya sudahi sésua yang mereka
dapatkan di sana. Apalagi apabila perjalanan meme&aupakan perintah dari
Kiai, tentu mereka akan lebih hati-hati sehinggakimelanggar batas-batas yang

diarahkan kiainya itu.

Menjadi musafir pencari barokah juga pernah dialafeh Gus Dur. la
ketika masih menjadi santri KH Ali Ma’sum, Krapyakpgyakarta, bersumpah
untuk melakukan ziarah dengan berjalan kaki ke mmakekam di selatan
Jombang, dengan puncaknya di daerah yang tidaklaatderpenduduk jarang di
pantai selatan Jawa. Gus Dur berhasil dan beramggdaikkukan ziarah pribadinya
sambil menuju arah selatan lewat jalan-jalan ydgktibanyak ditempuh orang
karena ia kuatir dikenali dan kemudian diberi tungan. Perjalanan kaki ini
menempuh jarak lebih dari 100 km, dan memerlukdetzga hari. Bagi Gus Dur
perjalanan ini benar-benar di luar kemampuan mamigubuhnya yang kurang

atletis, namun kekerasan hatinya yang membuatnyat d@aenempuh jarak sejauh
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itu. Namun demikian, ketika baru mulai perjalananapgnya ia dikenali oleh
beberapa orang yang menumpang mobil dan dengan irgenab menerima
tawaran tumpangan untuk kembali ke Jomb&Rg.

Pengalaman lain juga dilakukan oleh Mbah Sobib.r&ep ulama khos
Mursyid Thorigoh Nagsyabandiyah asal Menganti, Bugepara, diketahui
pernah melakukan tirakat ziaramlaku di makam-makam wali. Tidak diketahui
mulai kapan dan sampai tahun berapa ia menjalatika@dat ini. Namun salah
seorang teman musafirnya, Habib Muhammad al-Qa@mceritakan, sewaktu
mbah Shobib berada di makam Syaikh Jumadil Quinmydlan Mojokerto Jawa
Timur, ia dibangunkan dari tidur oleh salah seoramgsafir yang lain untuk
menjalankan sholat jum’at. Sampai teman-temanngatspergi dan sholat siap
didirikan, mbah Shobib belum juga bangun dari tidtapi anehnya, saat sholat
jum’at, mbah Shobib sudah berada di samping temamsafim yang
membangunkannya tadi. Setiba dari sholat jum’ahysa temannya mendapati
mbah Shobib masih tidur. Ketika bangun ditanya reeag kejadian tadi,

jawabannya “lku foto copyankf®.

Bagi musafir yang lari dari tanggung jawab, merek@ah benar-benar
tersesat. Karena niat mereka yang menjadikan makakam wali yang penuh
barokah sebagai tempat persembunyian untuk laritailaggung jawab memberi
nafkah keluarganya. Kedaan ini sudah sangat janlatiman-aturan sebagaimana
pada bab I. Al-Ghazali sendiri sudah menetapkdmwhaseorang musafir harus
sesuai tatakrama safar diantaranya :

1. ljin terlebih dulu pada kedua orang tua dan sudau &tri untuk mintai

ridlo dan restunya.

2. Memberi nafagah yang cukup pada keluarganya sampailang dari

safar.

*¥ipd, him 50-51

400 Wawancara dengan Habib Muhammad al- Qadri di mal@yaikhona Kholil
Bangkalan, 10 Maret 2012. Beliau salah satu temasafir mbah Sobib. Peneliti juga bertemu
musafir di makam Sunan Katong Kaliwungu —Kengiadla tahun 2008. la mengatakan, “Di
makam ini mbah Shobib lama tinggal untuk tirakat”.



3. Tujuan safar hanya untuk beribadah, tidak untukatojyang lain seperti
berdagang, apalagi untuk melarikan diri dari taggawab

Al-Ghazali menjelaskan bahwa orang yang memahawakal dengan
meniggalkan usaha badan (kerja), tidak mempunygaraangan dalam hatinya
(berdo’a), lontang-lantungdi bumi, seperti sesuatu yang dibuang, dan baikan
aging di atas meja makan, ini adalah pemahaman lyadgh, dan itu perbuatan
yang haram secara syara’. Karena sebenarnya syar@uji orang-orang yang
bertawakal, bagaimana mereka mencamai magam ingadermeakukan
keharaman dalam agama. Sebanarnya sudah jelas haiwakal itu seorang
hamba bergerak dan jalan menggunakan ilmunya umietkcapai maksud yang
dituju. Berjalannya seorang hamba itu merupakdriyar (usaha), baik ada
kalanya untuk mendapatkan kemanfaatan dari sesuatg tidak ada seperti
bekerja, dan menjaga sesuatu yang bermanfaat .s8kalerti sesuatu yang sudah
ada dengan menyimpan, atau menolak keburukan gghirdpk ada orang yang

berniat buruk, pencuri atau hevi3h

401 Al-Ghazali,lhya’ulumuddin juz 4, him 258-259



